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ABSTRAK

Puji Lestari, 2026. Upaya Meningkatkan Kesadaran Diri Pada Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Metode Bernyanyi Di TK Bakti Terpadu/ Skripsi Jurusan Pendidikan
Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama
Mahakam Samarinda. Di bimbing oleh Ibu Dr. Hanita, M. Pd selaku pembimbing I
dan Ibu Reni Ardiana, M. Pd selaku pembimbing I1.

Kesadaran diri merupakan kemampuan anak dalam mengenali perasaan,
memahami kelebihan dan kekurangan diri, serta mengelola perilaku secara positif.
Kemampuan ini berperan penting dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional, pembentukan karakter, serta kesiapan anak dalam menghadapi jenjang
pendidikan selanjutnya. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan anak yang
belum memiliki kesadaran diri yang optimal, seperti kesulitan mengenali emosi,
kurang percaya diri, dan ragu dalam bertindak. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran diri anak usia 5-6 tahun melalui penerapan metode
bernyanyi di TK Bakti Terpadu Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing
terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian berjumlah 11 anak usia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
kesadaran diri anak, yaitu dari 27,3% pada tahap pra-siklus menjadi 40,95% pada
siklus 1, dan meningkat menjadi 86,35% pada siklus Il. Dengan demikian, metode
bernyanyi terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran diri anak usia 5-6
tahun. Berdasarkan penelitian tindakan kelas, penerapan metode bernyanyi efektif
meningkatkan kesadaran diri anak usia 56 tahun, dari pra-siklus (27,3%), siklus I
(rata-rata 40,95%, belum >80%), hingga siklus II (rata-rata 86,35%, melampaui
target >80%), sehingga direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran
menyenangkan untuk aspek sosial-emosional anak usia dini.

Kata kunci : Anak Usia 5-6 Tahun; Kesadaran Diri; Metode Bernyanyi.



ABSTRACT

Puji Lestari, 2026. Efforts to Improve Self-Awareness in Children Aged 5-6
Years Through the Singing Method at TK Bakti Terpadu/ Thesis, Department of
Early Childhood Education, Faculty of Teacher Training and Education, Widya
Gama Mahakam University Samarinda. Supervised by Dr. Hanita, M.Pd as
Supervisor | and Reni Ardiana, M.Pd as Supervisor II.

Self-awareness is a child's ability to recognize feelings, understand their strengths
and weaknesses, and manage behavior positively. This ability plays an important
role in supporting social-emotional development, character building, and
children's readiness to face the next level of education. However, in practice, there
are still children who do not yet have optimal self-awareness, such as difficulty
recognizing emotions, lack of confidence, and hesitation in taking action. This
study aims to improve the self-awareness of children aged 5-6 years through the
application of the singing method at TK Bakti Terpadu. This research uses
Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of
planning, implementation, observation, and reflection stages. The research
subjects were 11 children aged 5-6 years. Data collection techniques were carried
out through observation and documentation, while data analysis used quantitative
descriptive techniques. The results showed an increase in children's self-
awareness, from 27.3% in the pre-cycle stage to 40.95% in Cycle I, and increasing
to 86.35% in Cycle Il. Thus, the singing method has proven effective in
improving self-awareness in children aged 5-6 years. Based on the classroom
action research, the implementation of the singing method effectively enhances
self-awareness in children aged 5-6 years, as evidenced by the pre-cycle (27.3%),
Cycle I (average 40.95%, below the >80% target), and Cycle Il (average 86.35%,
exceeding the >80% success criterion), thus recommended as an engaging
learning strategy for developing early childhood socio-emotional aspects.

Keywords: Children Aged 5-6 Years; Self-Awareness; Singing Method.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak-anak sejak lahir hingga berusia lima tahun dianggap berada pada
masa kanak-kanak awal (Bacharuddin Mustafa, 2002: 35). Selain itu, terdapat
pembatasan untuk anak-anak yang belum berusia usia enam tahun yang
diberlakukan oleh Sub Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini. Sebaliknya,
Maria Montessori berpendapat bahwa pengajaran anak usia dini adalah proses
berkelanjutan pada saat anak-anak bertumbuh dan berubah sebagai respons
terhadap peluang dan tantangan yang mereka hadapi. Seperti yang dikatakan
Suyadi, "pendidikan anak usia dini" adalah jenis pendidikan yang
memprioritaskan peningkatan fisik, mental, emosional, sosial, dan
komunikatif anak.

Menurut Glenn Doman, seorang ahli perkembangan anak (1961),
pertumbuhan otak manusia paling cepat berlangsung pada usia 0-7 tahun.
Pertumbuhan otak di usia ini dapat optimal jika diberikan stimulasi yang
sesuai untuk semua aspek perkembangan intelektual, stimulasi untuk sosial
emosional, dan stimulasi untuk berbicara.

Otak mengalami pertumbuhan pesat dan sangat responsif terhadap
rangsangan selama tahap penting masa kanak-kanak, yang kadang-kadang
disebut sebagai golden age atau Zaman Keemasan, yang terjadi antara usia

lima dan enam tahun.



Pada tahap perkembangan ini, kesadaran diri anak sangat penting
dalam meletakkan dasar bagi pertumbuhan di masa depan di aspek-aspek
seperti kognisi, kematangan sosial-emosional, dan moralitas. Ketika anak-
anak memiliki kesadaran diri, mereka dapat mengidentifikasi dan memahami
emosi mereka sendiri. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dirinya,
serta mengelola perilaku secara positif. ketrampilan ini mendukung
perkembangan Karakter, kemampuan sosial, dan kesiapan anak dalam
menghadapai jenjang pendidikan selanjutnya anak usia dini umumnya masih
menunjukkan sikap egosentris, yaitu cenderung menginginkan keinginannya
terpenuhi dan bertindak berdasarkan kepentingan diri sendiri. Oleh sebab itu,
penting bagi anak untuk mengembangkan kesadaran diri agar mampu
mengendalikan emosi, memiliki rasa tanggung jawab, serta menumbuhkan
kepercayaan diri. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya, anak
mulai belajar memahami respon emosional orang lain serta mengatur
emosinya sendiri. Lewis berpendapat bahwa agar bayi dapat memperoleh
kesadaran diri dan kemampuan mendeteksi emosi, mereka harus terlebih
dahulu mampu membedakan diri mereka sebagai individu yang unik (lihat
Santrock, 2011). Sementara itu, banyak anak berusia antara lima dan enam
tahun masih belum memiliki kesadaran diri yang lengkap. Karena itu, tidak
mengherankan jika beberapa anak kesulitan dengan kesadaran diri, harga diri
rendah, mudah marah, atau ragu-ragu. Mengingat tahap perkembangan anak,
sangat penting bagi mereka untuk menggunakan strategi pembelajaran yang

kreatif.



Bagi anak-anak, bernyanyi adalah metode yang bagus untuk mulai
berpikir lebih kritis tentang diri mereka sendiri. Anak-anak banyak mendapat
manfaat dari  bernyanyi karena memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan diri, belajar mengatur emosi, dan mengembangkan
kesadaran diri. Anak-anak bisa mendapatkan pengertian yang lebih baik
terhadap emosi, meningkatkan harga diri mereka, dan menumbuhkan
lingkungan sekolah yang lebih ramah dan interaktif melalui kekuatan musik.
Sehingga, anak-anak mampu mengekspresikan diri mereka lebih bebas serta
mempunyai keterkaitan yang lebih bagus dengan orang lain.

Di TK Bakti Terpadu, meskipun telah diterapkan berbagai metode
pembelajaran, stimulasi untuk mengembangkan kesadaran diri anak belum
optimal. Observasi awal menunjukkan bahwa banyak anak masih merasa
malu berbicara di depan teman-temannya dan belum sepenuhnya mengenali
atau mengelola perasaan mereka dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk
membuat inovasi terhadap metode pembelajaran, misalkan dengan
menggunakan metode bernyanyi dapat memberikan stimulasi yang baik. Riset
ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana metode bernyanyi dapat
dioptimalkan untuk meningkatkan kesadaran diri pada anak usia 5 sampai 6
Tahun di TK Bakti Terpadu.

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan alternatif strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dan mendukung

peningkatan kualitas pembelajaran sosial — emosional di lingkungan PAUD.



B. Diagnosis Permasalahan Kelas.

Dapat dilihat dari hasil observasi awal yang dilakukan dikelas B (5-6
Tahun) Di TK Bakti Terpadu, ditemukan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan perkembangan kesadaran diri (self -Awareness) anak.
Permasalah tersebut muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari -hari.
Adapun permasalahan yang ditemukan sebagai berikut:

1. Anak belum mampu Menyesuaikan diri dengan situasi, anak belum mampu
mengenali perasaan dan mengelolanya dengan wajar
2. Metode Pembelajaran Belum Optimal untuk meningkatkan kesadaran
diri. Pembelajaran yang diajarkan oleh Guru masih lebih berfokus pada
instruksi verbal dan kurang menstimulasi perkembangan kesadaran diri
anak secara langsung.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini
adalah ‘“Bagaimana metode bernyanyi dalam meningkatkan kesadaran diri
anak berusia 5-6 Tahun di TK Bakti Terpadu ?

D. Tujuan Penelitian

Studi ini bermaksud guna mengkaji peningkatan kesadaran diri pada
anak usia 5-6 tahun melalui penerapan metode bernyanyi di TK Bakti
Terpadu.

E Kegunaan penelitian

Berikut beberapa manfaat teoritis dan praktis yang diprediksi akan dihasilkan

dari penelitian ini:



1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap temuan ini akan menambah pengetahuan yang terus

berkembang tentang pendidikan anak usia dini, khususnya yang

berhubungan terhadap penerapan strategi pembelajaran kreatif untuk

pengembangan kompetensi sosial dan emosional. Temuan studi ini

diharapkan dapat menambah teori yang berkembang, terutama tentang

bernyanyi sebagai alat untuk membantu anak-anak (usia 5-6 tahun)

menjadi lebih sadar diri.

2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru
Untuk membantu anak-anak menjadi lebih sadar diri, penelitian ini
menyusun daftar kegiatan pembelajaran yang efektif dan menghibur
untuk digunakan. Guru dapat meningkatkan harga diri, kecerdasan
emosional, dan keterampilan pengaturan perilaku siswa melalui
penggunaan bernyanyi sebagai alat pembelajaran yang ampuh.

b. Bagianak
Melalui aktivitas bernyanyi, anak memperoleh pengalaman belajar
yang menyenangkan serta selaras dengan karakteristik dan tahap
perkembangan mereka. Anak dapat lebih mudah mengenali diri,
mengekspresikan perasaan, memahami aturan, serta meningkatkan
kemampuan sosial-emosionalnya.

c. Bagi Sekolah

Riset ini dapat dijadikan dasar terhadap pengembangan program



pembelajaran yang meningkatkan kualitas proses pembelajaran di
Sekolah.

. BagiPeneliti Lain

Riset ini bisa menjadi referensi atau rujukan bagi peneliti lain yang
ingin mengkaji penggunaan metode pembelajaran berbasis musik atau
pengembangan kesadaran diri pada anak-anak di tahap awal
kehidupan. Selain itu, studi ini juga menyajikan peluang untuk
mengembangkan berbagai metode maupun media pembelajaran

kreatif lainnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

1. Kesadaran Diri

Kemampuan untuk  mengidentifikasi, mengakui, dan
mengendalikan potensi diri sendiri untuk mendorong pertumbuhan diri
dikenal sebagai kesadaran diri. Untuk mengelola diri dengan lebih baik
ketika menghadapi kesulitan hidup, kesadaran diri dicirikan oleh
Goleman (2007) sebagai mengetahui perasaan, pikiran, dan
kemungkinan diri sendiri. Kemampuan untuk menjadi cerdas secara
emosional, realistis tentang kemampuan dan kelemahan diri, dan
pengendalian diri secara konstruktif adalah semua komponen kesadaran
diri dalam konteks perkembangan awal.

Supaya kemajuan sosial dan emosional anak bisa berjalan
dengan baik, kesadaran diri merupakan kualitas yang sangat penting.
Menurut Daniel Goleman (dikutip dalam Salomon), kesadaran diri
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengetahui kekuatan dan area
yang perlu ditingkatkan, serta nilai-nilai, tujuan, dan pengaruh tindakan
seseorang terhadap orang lain di sekitarnya.

Kecerdasan emosional didefinisikan oleh Daniel Goleman

(2000) sebagai kapasitas untuk sadar diri dan peka, untuk menginspirasi



diri sendiri, dan untuk melakukan manajemen diri dan sosial yang tepat
terhadap emosi seseorang. Penerapan teori Goleman dalam lingkungan
pendidikan dan keluarga dapat meningkatkan keterampilan sosial anak,
empati, dan kapasitas untuk membangun hubungan positif, menurut
penelitian yang diterbitkan oleh Chintya (2024) berjudul Analisis Teori
Daniel Goleman dalam Pengembangan Kecerdasan Emosional pada
Anak Usia Dini.

Kemampuan seseorang untuk bereaksi secara tepat terhadap
peristiwa emosional bergantung pada tingkat kesadaran diri mereka,
yang oleh Goleman (1996) disoroti sebagai komponen penting dari
kecerdasan emosional. Sejak usia dini, anak-anak meletakkan dasar
terhadap perkembangan sosial dan emosional mereka di masa yang
akan datang dengan belajar mengidentifikasi dan mengendalikan emosi
mereka. Kemampuan untuk mengatur emosi seseorang dikaitkan
dengan peningkatan ketahanan dan kemudahan adaptasi pada anak-anak
(Santrock, 2010).

Menurut Maslow dalam Dafid (2012). Kesadaran diri pada
tingkat dasar melibatkan pemahamaman tentang potensi diri, nilai-nilai
yang diyakini, serta arah perkembangan pribadi. Bagian dari
perkembangan sosial-emosional yang lebih kompleks yang terjadi pada
anak-anak antara berumur 5 hingga 6 tahun adalah kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengelola emosi dan perilaku mereka sendiri

dengan benar. Perkembangan ini sejalan dengan gagasan bahwa tahap



ini membutuhkan penguasaan kemampuan yang lebih kompleks. Ini
adalah saat di mana anak-anak mulai mengerti siapa diri mereka dan
apa tujuan mereka di dunia ini, menurut (Bredekamp, 1997).

Kemampuan beradaptasi dengan keadaan sosial dan pengendalian
diri adalah dua aspek perkembangan sosial-emosional yang disoroti
Syaodih dalam Draf Buku Teks Pendidikan Anak Usia Dini 2020
sebagai aspek yang muncul pada anak usia 5 dan 6 tahun. Anak-anak
pada wusia ini mulai menyadari emosi mereka dan belajar
mengendalikannya dengan cara yang sehat, seperti berperilaku sesuai
dengan harapan lingkungan sosial mereka di sekolah.

Dua komponen penting kesadaran diri pada masa bayi, khususnya
terhadap anak berumur 5 sampai dengan 6 tahun, adalah pengaturan
emosi serta kesadaran diri. Anak-anak yang memiliki pengertian yang
mendalam tentang identitas mereka, bagaimana perasaan mereka, dan
bagaimana berperilaku dalam berbagai konteks sosial dikenal sebagai
anak yang sadar diri. Karena kemampuan ini memfasilitasi komunikasi
dengan orang dewasa dan siswa lain, kemampuan ini penting untuk
pertumbuhan emosional dan sosial anak. Kapasitas individu untuk
belajar, terlibat secara sosial, dan menyesuaikan diri dengan standar
sosial dapat ditingkatkan dengan menumbuhkan kecerdasan emosional,
keterampilan dasar yang dimulai dengan kesadaran diri. Karena alasan
ini, sangat penting untuk membantu anak-anak memperoleh kesadaran

diri yang sehat antara usia 5 dan 6 tahun jika kita ingin mereka tumbuh



menjadi orang dewasa yang sukses.
. Anak usia 5-6 tahun

Tahun-tahun pembentukan karakter seorang anak dipenuhi dengan
berbagai peristiwa yang membentuk kematangannya. Kartini Kartono
(1990:109) berpendapat bahwa anak-anak menunjukkan integrasi yang
hampir tak terpisahkan antara komponen fisik dan spiritual sebagai satu
kesatuan yang koheren, cenderung egosentris, dan membentuk interaksi
sosial dasar dengan objek dan orang. Selain itu, anak-anak sering
merespons secara fisiognomis, yang berarti mereka lebih suka membuat
penilaian cepat berdasarkan apa yang mereka lihat. Bias ini berlaku
untuk semua pengalaman mereka.

Menurut Sofia Hartati (2005:8-9), anak usia dini memiliki berbagai
karakteristik khas, antara lain rasa ingin tahu yang tinggi, keunikan
sebagai individu, serta kegemaran dalam berfantasi dan berimajinasi.
Masa ini juga merupakan periode yang sangat potensial untuk proses
belajar. Selain itu, anak cenderung bersikap egois, memiliki
kemampuan fokus yang tergolong singkat serta mulai menunjukkan
perannya sebagai makhluk sosial.

Berikut ini beberapa karakteristik anak usia 6-7 tahun, menurut Rusdial
(2005:16): mereka berada pada tahap perkembangan pra-operasional,
mereka belajar paling baik melalui pengalaman konkret dan tujuan
jangka pendek, mereka senang menyebutkan nama benda-benda di

sekitar mereka dan menjelaskan artinya, mereka memperoleh
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keterampilan berbahasa melalui komunikasi lisan, dan pertumbuhan
fisik dan mental mereka yang pesat membutuhkan permainan yang
lebih kompleks, teratur, dan terstruktur. Secara lebih mendalam,
Syamsur Mochthar (1987:230) menjelaskan bahwa anak usia dini
mulai menunjukkan gerakan yang lebih terarah, perkembangan bahasa
yang cukup baik, serta kemampuan bersosialisasi yang semakin
meningkat disertai munculnya rasa empati. Selain itu, anak mulai
memahami konsep jenis kelamin dan status melalui proses sosialisasi
serta pengamatan terhadap lingkungan sekitarnya. Anak juga telah
memiliki kemampuan mengingat dan menyebutkan angka 1-10 dengan
cukup baik.

Berdasarkan fitur-fitur yang disebutkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa anak-anak dalam kelompok usia 5-6 tahun
(kelompok B) menunjukkan koordinasi motorik yang sangat baik,
mencapai potensi linguistik penuh mereka, dan mampu terlibat dalam
interaksi dan komunikasi sosial. Bagi anak-anak, ini adalah masa
penting dalam hal bagaimana mereka belajar dan menggunakan bahasa.

Elizabeth B. Hurlock (1993) memaparkan jika sepanjang tahun-
tahun prasekolah (usia 5 hingga 6 tahun), perkembangan emosional
anak ditandai dengan perolehan kemampuan sosial yang lebih
berkembang, seperti kemampuan untuk memahami dan mematuhi
norma-norma yang relevan dan keinginan yang semakin besar untuk

menyenangkan teman sebaya mereka. Mereka menunjukkan inisiatif
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yang lebih besar di beberapa bidang dan lebih baik dalam menafsirkan
isyarat sosial. Bersamaan dengan pengembangan sifat-sifat seperti
toleransi, kasih sayang, dan pengendalian diri, mereka belajar untuk
mengendalikan emosi mereka dan menerima bahwa hal-hal tertentu
tidak dapat dicapail.

. Metode Bernyanyi

Dalam pendidikan bagi anak-anak prasekolah, metode bernyanyi sangat
cocok karena sesuai dengan ciri khas dan kebutuhan tahap-tahap pertumbuhan
anak-anak yang sedang belajar paling baik melalui bermain dan pengalaman
positif. Perkembangan sosial-emosional, linguistik, dan kepercayaan diri anak
dapat memperoleh manfaat dari bernyanyi, itulah sebabnya metode ini
digunakan bukan hanya untuk hiburan semata (Suyadi, 2014,
Fadilah.2017)

a. Manfaat Metode bernyanyi terhadap perkembangan Sosial-

Emosional

Dalam aspek sosial-emosional, metode bernyanyi memberikan
peluang bagi anak untuk mengenali serta mengekspresikan emosinya

secara positif. Kegiatan bernyanyi juga mampu menghadirkan suasana
belajar yang menyenangkan dan nyaman, sehingga dapat mengurangi
kecemasan serta ketegangan emosional pada anak (Fadilah, 2014).
Selain itu, bernyanyi secara berkelompok mendorong anak untuk
berinteraksi dengan teman sebaya, belajar bekerjasama, menunggu

giliran, dan mematuhi aturan dalam kelompok.
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Masitoh dan rekan-rekan (2018) mengemukakan bahwa
kegiatan bernyanyi mampu mengembangkan kemampuan anak
dalam memahami emosi orang lain dan menumbuhkan sikap empati.
Dengan Demikian, metode bernyanyi berkontribusi terhadap
pembentukan sosial yang positif pada anak usia dini.

. Manfaat metode bernyanyi terhadap perkembangan Bahasa

Metode bernyanyi  memiliki  peran penting dalam
mengembangkan kemampuan anak. Lagu anak yang menggunakan
kosakata sederhana dan pengulangan kata membantu anak
memperkaya perbendaharaan kata, memahami struktur kalimat,
serta melatih pelafalan dan intonasi secara alami (Susilawati, 2014).
Unsur irama dan melodi dalam lagu juga mempermudah anak dalam
mengingat lirik dan pesan pembelajaran. Pandangan Musbikin
(2016), bernyanyi dapat meningkatkan memori verbal anak-anak
karena menggabungkan komponen pendengaran dan emosi,
sehingga informasi yang diberikan melalui lagu lebih mudah diingat.
. Manfaat metode bernyanyi terhadap kepercayaan diri anak

Bernyanyi memberi anak-anak latihan nyata untuk
mengekspresikan diri di depan penonton, yang meningkatkan
kepercayaan diri mereka (Sujiono, 2013). Anak-anak yang
mengalami kecemasan atau rasa malu mungkin mendapat manfaat

dari latihan ini, yang juga meningkatkan harga diri mereka. Menurut
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Musbikin (2016), bernyanyi bagi anak-anak meningkatkan suasana
hati dan harga diri mereka, yang pada gilirannya membuat mereka
lebih bersemangat untuk belajar dan lebih cenderung untuk
berpartisipasi dalam proyek kelompok yang melibatkan bernyanyi.
Kombinasi vokal, ritme, semangat, dan keterlibatan sosial dalam
bernyanyi menjadikannya alat yang ampuh untuk belajar. Bernyanyi
membantu anak mengenali suara dan kemampuan diri,
mengekspresikan emosi melalui lagu, serta menerima umpan balik
dari guru dan teman, sehingga meningkatkan kepercayaan diri
(Fadialah et al, 2014). Apresiasi yang diberikan oleh Guru dan
teman sebaya juga berperan penting dalam menciptakan identitas

diri yang baik.

Dengan kata lain metode bernyanyi memberikan pengalaman
belajar bermakna, anak bisa mengekspresikan diri, mengenali emosi,
dan mengontrol suara dan gerakan, yang menguatkan aspek sosial-
emosional dan kepercayaan diri anak, dimana anak berani tampil
mengenali kemampuan, dan menerima kekurangan, sehingga
kesadaran diri terbentuk dari proses mengenali diri, mengatur emosi,
dan berinteraksi dengan lingkungan.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang memiliki hubungan langsung
dengan topik yang sedang dikaji, serta memberikan kontribusi penting

dalam pengembangan ilmu pengetahuan maupun dalam upaya pemecahan
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masalah dalam penelitian yang relevan tidak hanya mempertimbangkan
aspek penelitian dapat di aplikasikan untuk menjawab atau memperdalam
pemahaman tentang fenomena yang sedang di teliti.

Menurut studi tahun 2021 oleh Siti Fadilah dan rekan-rekannya yang
berjudul "Meningkatkan Kesadaran Diri dalam Belajar pada Anak Usia 5-6
Tahun Melalui Lagu-Lagu Rakyat Riau,” PAUD Hosana Fun Kids
menunjukkan peningkatan hasil yang stabil pada setiap siklus pembelajaran.
Baik penelitian ini maupun penelitian sebelumnya bertujuan untuk
meningkatkan tingkat kesadaran diri anak melalui aktivitas musik, oleh
karena itu keduanya dapat dianggap sebagai studi yang saling terkait. Selain
itu, hasil ini memberikan bukti tambahan bahwa bernyanyi memiliki
pengaruh positif pada perkembangan sosial dan emosional anak, terutama di
bidang kesadaran diri, ketika digunakan dalam konteks lagu-lagu yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari anak.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Binti Muzayanah (2024) yang
meneliti penerapan metode bernyanyi dalam meningkatkan rasa percaya diri
anak usia 5-6 tahun di RA Jabar Rohmah dilakukan melalui pendekatan
observasi serta implementasi langsung kegiatan bernyanyi dalam proses
pembelajaran. Temuan studi menampakkan jika terdapat peningkatan
kemampuan percaya diri anak yang mencapai hingga 92%. Penelitian ini
relevan karena menunjukkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam
mengembangkan aspek pengembangan diri anak merupakan bagian penting

dari kesadaran diri anak.
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Aktivitas bernyanyi memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan
kepercayaan diri pada masa bayi, menurut penelitian Syarifah Munjiah
(2022). Bernyanyi sebagai sarana pembelajaran membantu anak-anak
memperoleh kepercayaan diri, menjadi lebih terlibat di kelas, dan memiliki
keberanian untuk tampil di depan penonton. Bernyanyi sebagai sarana
pembelajaran dan korelasi antara kepercayaan diri dan kesadaran diri
(ukuran kesadaran diri anak) menjadikan studi ini relevan.

Dengan menggunakan pendekatan menyanyi untuk memperkuat rasa

percaya diri anak-anak di Taman Kanak-kanak Mutiara Hati, Baiq
Hernawati dkk. (2024) menemukan hasil yang sangat signifikan. Studi
tersebut menemukan bahwa kepercayaan diri anak-anak meningkat sebesar
100% pada pertemuan kedua siklus II, berdasarkan pengamatan yang
dilakukan di setiap siklus.
Studi ini menambah data yang semakin banyak menunjukkan bahwa
bernyanyi dengan lantang kepada anak-anak usia dini ialah alat yang ampuh
untuk menumbuhkan pertumbuhan sosial dan emosional mereka serta rasa
identitas mereka.

Selanjutanya, Penelitian yang dilakukan oleh Satria Lahadji dan Abdul
Salam (2021) dengan menerapkan metode bernyanyi di TK Negeri Pembina
Tolitoli juga menunjukkan hasil yang sejalan. Temuan studi tersebut
mengungkapkan adanya peningkatan rasa percaya diri anak, dari 83% pada
siklus I menjadi 100% mencapai ketuntasan pada siklus Il. Penelitian ini

relevan karena menegaskan efektivitas metode bernyanyi dalam
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pembelajaran PAUD, khususnya dalam mengembangkan kepercayaan diri

anak sebagai bagian dari kesadaran diri.

Berdasarkan beberapa studi dahulu tersebut, dapat disimpulkan

jika masing-masing penelitian memiliki kesamaan sekaligus perbedaan

dalam banyak segi, hal in dapat diamati dari tabel berikut:

Tabel 1 Tabel Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Yang Relevan

No | Judul, Peneliti dan Persamaan
Tahun Perbedaan
“Penerapan Metode ) -
1 ) Memanfaatkan teknik Penelitian
Bernyanyi untuk ]
) menyanyi untuk anak tersebut
Meningkatkan
o berumur 5-6 Tahun untuk | menggunakan
Kesadaran diri anak ]
meningkatkan kesadaran lagu daerah
berumur 5-6 tahun . ] ]
) o diri sebagai media
melalui lagu tradisional
utama,
Siti Fadilah dkk. (2021)
sedangkan
penelitian ini
menggunakan
lagu yang
disesuaikan
dengan
indikator
pembelajaran
yang diteliti
2 Pengaruh Metode Menggunakan Metode Penelitian
Bernyanyi terhadap bernyanyi dan subjek anak | tersebut
Rasa Percaya Diri Anak berfokus pada
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Usia 5-6 Tahun”
Binti Muzayanah (2024)

usia 5- 6 Tahun

peningkatan
rasa percaya
diri, sedangkan
penelitian ini
menitikberatka
n pada
peningkatan
kesadaran diri

“Metode Bernyanyi Menerapkan metode Penelitian
dalam Meningkatkan bernyanyi pada anak usia | tersebut
Keberanian dan dini Menekankan
Keaktifan Anak Usia pada
Dini” peningkatan
Syarifah Munjiah keberanian
(2022) tampil dan
keaktifan anak,
sedangkan
penelitian ini
berfokus pada
pengembangan
kesadaran diri
“Kegiatan  Bernyanyi | Menggunakan kegiatan Penelitian
dalam  Pengembangan | Bernyanyi untuk tersebut
Sosial Emosional Anak | mengembangkan aspek membahas
Usia Dini” sosial-emosioanal anak pengembangan
Baig Hernawati dkk. | usia dini sosial-
(2024) emosional

Secara umum

dan ketuntasan
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rasa percaya
diri, sedangkan
penelitian ini
secara khusus
meneliti aspek
kesadaran diri

) “Penerapan Metode
Bernyanyi dalam
Meningkatkan Rasa
Percaya Diri Anak Usia
5—6 Tahun”

Satria Lahadji & Abdul
Salam (2021)Satria
Lahadji & Abdul Salam
(2021)

Menerapkan Metode
bernyanyi pada anak usia
5-6 Tahun

Penelitian

tersebut  ber
Fokuspada

peningk  atan
rasa  percaya
diri, sedangkan
penelitian ini
berfokus pada
peningkatan

kesadaran diri

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, metode bernyanyi

secara berulang digunakan sebagai pendekatan pembelajaran untuk kanak-

kanak berumur 5 hingga 6 tahun dan telah terbukti efektif dalam menunjang

perkembangan aspek sosial-emosional.

Adapun perbedaan mendasar

terletak pada fokus kajian, di mana sebagian besar penelitian sebelumnya

lebih menekankan pada peningkatan rasa percaya diri, sementara penelitian

ini secara spesifik diarahkan pada pengembangan kesadaran diri anak.
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B. Kerangka pikir ( Rancangan Pemecahan Masalah)

Mengenali perasaan sendiri, mengetahui potensi diri, dan menunjukkan
kepercayaan diri dalam interaksi sosial adalah semua komponen kesadaran
diri, seperti yang dinyatakan oleh (Sujiono 2013).

Karena alasan ini, kesadaran diri memainkan sumbangan yang signifikan
dalam pertumbuhan emosional dan sosial anak prasekolah. Antara usia lima
dan enam tahun, anak-anak sering mulai menunjukkan tanda-tanda
kemampuan beradaptasi, kesadaran dan pengaturan emosi, serta kepercayaan
diri spesifik terhadap aktivitas. Namun, faktanya, beberapa siswa masih
kesulitan dengan hal-hal seperti kemampuan beradaptasi, pengenalan emosi,
kepercayaan diri, dan penyelesaian aktivitas.

Salah satu pendekatannya adalah menggunakan nyanyi sebagai alat untuk
membantu anak-anak menjadi lebih sadar diri. Menurut (Fadilah, 2014)
menyatakan bahwa metode bernyanyi menjadi strategi pembelajaarn yang
efektif karena melibatkan ritme, suara, emosi, dan interaksi sosial. Bernyanyi
membantu anak mengenali suara dan kemampuan diri, mengekspresikan
emosi melalui lagu, serta menerima umpan balik dari guru dan teman,
sehingga meningkatkan kepercayaan diri.

Menurut Susilawati (2014), kegiatan bernyanyi memberikan berbagai
keuntungan terhadap kegiatan pendidikan anak serta mendukung peningkatan
diri lebih luas, karena melalui bernyanyi, anak-anak dapat mengekspresikan
emosi, perasaan, meningkatkan kepercayaan diri dan membantu

mengembangkan kemampuan berbahasa, bernyanyi juga bisa membantu
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anak-anak menghadapi stress dan kecemasan, bernyanyi membantu
memperkuat kemampuan mengingat, membantu menumbuhkan sikap ceria
dan rasa humor melalui kegiatan bernyanyi juga dapat berkontribusi dalam

mengembangkan kemampuan berpikir serta keterampilan motorik anak.

Dapat dilihat dari uraian tersebut, sehingga kerangka pikir penelitian ini dapat

digambarkan pada bagan berikut:
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Gambar 1. Bagan Alur kerangka pikir

Kondisi awal
Kesadaran diri anak masih rendah

J

Bentuk- bentuk Metode bernyanyi

1. Bernyanyi dengan gerakan
2. Bernya yi bersama
3. Bernyanyi bergiliran

Proses kegiatan bernyanyi
1. Guru mengenalkan lagu dan memberi contoh
2. Anak menirukan lagu yang dinyanyikan

3. Bernyayi bersama dengan gerakan dan ekspresi

J

Hasil atau Indikator yang dicapai

1. Menyesuaikan situasi dalam kegiatan bernyanyi

2. Menunjukkan sikap selektif dari ajakan bernyanyi

3. Mencari atau mempertahankan kedekatan orang dewasa
4. Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai arahan

5. Mengenal perasaan sendiri

6. Mengelola perasaan secara wajar
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C. Hipotesis Tindakan.
Diperkirakan bahwa anak-anak berusia 5 sampai 6 tahun di Taman Kanak-
kanak Bakti Terpadu akan mengembangkan kesadaran diri yang lebih kuat
sebagai hasil dari pengintegrasian bernyanyi secara sistematis dan
berkelanjutan ke dalam proses pendidikan. Bernyanyi membantu anak-
anak mengeksplorasi emosi mereka, menemukan suara mereka, dan
menjadi lebih sadar diri. Selain itu, pendekatan ini memotivasi siswa agar
bergabung dalam acara kelas dengan antusiasme dan kepercayaan diri

yang lebih besar
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan

Untuk melaksanakan studi ini, dipakai strategi Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) berdasarkan model yang dibuat oleh Kemmis dan Mc Taggart (dalam
Suharsimi Arikunto 2015). Strategi ini terdiri dari empat langkah utama:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Terdapat perkembangan
yang berkelanjutan dan siklik melalui keempat tahapan ini. Penelitian
dilakukan dalam dua siklus, dengan total empat sesi. Setiap siklus terdiri
dari dua pertemuan. Berikut adalah prosedur yang diikuti untuk setiap
siklus:

Perencanaan dilakukan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPPH), menentukan tema pembelajaran, serta memilih
materi dan lagu anak yang sesuai terhadap tujuan pembelajaran dan
karakteristik anak usia 5-6 Tahun. Selain itu, perencanaan juga mencakup
penetapan indikator kesadaran diri yang ingin dicapai, seperti kemampuan
mengenali emosi, mengekspresikan perasaan, dan memahami perilaku diri.
Dengan perencanaan Yyang sistematis, kegiatan bernyanyi dapat
dilaksanakan secara terstruktur sehingga sesuai terhadap kebutuhan

perkembangan anak.
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Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan metode bernyanyi dalam
kegiatan pembelajaran pada anak usia 5 sampai 6 Tahun sesuai dengan
rencana yang sudah di susun. Kegiatan dilakukan secara interaktif, misalnya
anak menyanyi sambil menirukan gerakan dan mengekspresikan emosi.
Tujuan pelaksanaan ini adalah supaya anak bukan hanya mengikuti lagu,
namun juga terlibat aktif sehingga kegiatan bernyanyi menjadi pengalaman
belajar yang menyenangkan dan dapat mendukung perkembangan kesadaran
diri.

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pelaksanaan tindakan,
khususnya respons anak selama kegiatan bernyanyi, yang meliputi
keaktifan, ekspresi emosi, partisipasi, dan perilaku yang mencerminkan
kesadaran diri anak. Observasi juga mencatat perubahan perilaku anak dari
satu siklus ke siklus berikutnya, sehingga efektivitas metode bernyanyi
dapat dinilai. Hasil observasi menjadi dasar evaluasi dan perbaikan strategi
pembelajaran di tahap selanjutnya.

Untuk melakukan refleksi, harus memeriksa hasil pengamatan untuk
menentukan efektivitas langkah-langkah yang diambil dan untuk
merumuskan peningkatan yang dibutuhkan untuk siklus berikutnya. Tahap
ini juga mempertimbangkan tanggapan anak, kendala yang muncul selama
kegiatan, dan kesesuaian metode bernyanyi dengan karakteristik anak.

Refleksi bertujuan memastikan bahwa metode bernyanyi dapat terus
disesuaikan agar anak semakin mampu mengenali, memahami, dan

mengekspresikan diri secara optimal.
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Gambar .2

Skema Penelitian Tindakan Kelas Kemmis Dan Taggar (Surharsimi et al, 2025)

________________________ Perencanaan

. Refleksi | N/

_________________________ SIKLUS | {Pelaksanaan |

C—

> —
-

""""""""""""" Perencanaan (T

B. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun akademik
2025/2026 di TK Bakti Terpadu. pelaksanaan penelitian berjalan selama
sekitar 1 bulan. terhitung sejak tahap persiapan hingga pelaksanaan refleksi
akhir.
Pelaksanaan penelitian terdiri atas dua siklus, dimana setiap siklus
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Dengan demikian, total pertemuan
penelitian berjumlah empat kali pertemuan. seluruh kegiatan penelitian
dilaksanakan sesuati jadwal pembelajaran harian di TK Bakti Terpadu serta

disesuaikan dengan kondisi dan kebijakan sekolah.
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C. Deskripsi Tempat Penelitian
Di Desa Jonggon, Kabupaten Kutai Kartanegara, di Jalan Poros RT 19,
Kecamatan Loa Kulu, Taman Kanak-kanak Bakti Terpadu menjadi lokasi
penelitian. Anak-anak yang berada dalam rentang usia empat sampai enam
tahun dapat menerima pengajarab bagi anak usia dini di sekolah TK Bakti
Terpadu.
TK Bakti Terpadu memiliki fasilitas yang memadai, meliputi ruang kelas
yang aman dan bersih, alat permainan edukatif, media pembelajaran
visual, serta perangkat audio yang mendukung kegiatan bernyanyi. Proses
pembelajaran mengacu pada kurikulum PAUD yang berlaku dengan
pendekatan berpusat pada anak, aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Lingkungan belajar tergolong kondusif dan mendukung interaksi sosial
anak. Namun berdasarkan observasi awal, pemanfaatan metode bernyanyi
belum diterapkan secara optimal untuk mengembangkan kesadaran diri
anak. Oleh karena itu, TK Bakti Terpadu dinilai layak dan relevan sebagai
lokasi penelitian tindakan kelas dalam hal mengembangkan kesadaran diri
anak usia 5 sampai 6 Tahun..
D. Subjek dan Karakteristiknya

Subjek pada riset ini merupakan anak kelompok B TK Bakti Terpadu

yang berjumlah 11 orang, terdiri atas 4 anak laki-laki dan 7 anak

perempuan. seluruh subjek penelitian berada pada rentang usia 5-6 Tahun

dan menunjukkan karakteristik perkembangan sosial - emosional awal,

khususnya pada aspek kesadaran diri yang masih memerlukan stimulasi
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melalui kegiatan pembelajaran yang tepat.
Objek penelitian adalah Kesadaran diri pada anak denagn rentang usia 5-6
Tahun yang dikembangkan melalui penggunaan metode bernyanyi dalam
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Objek penelitian di fokuskan pada
perubahan dan peningkatan kesadaran diri anak terlihat selama pelaksanaan
kegiatan bernyanyi, meliputi kemampuan anak menyesuaikan situasi dalam
kegiatan bernyanyi, menunjukkan sikap selektif dari ajakan bernyanyi,
mencari dan mempertahankan kedekatan orang dewasa, mengikuti kegiatan
bernyanyi sesuai arahan, mengenal perasaan sendiri, mengelola perasaan
secara wajar.
E. Skenario Tindakan

Melalui penggunaan aktivitas musik, penelitian tindakan kelas ini
memiliki tujuan secara sistematis meningkatkan tingkat kesadaran diri pada
anak usia 5 hingga 6 tahun. Selama dua siklus, tindakan tersebut dilakukan
secara bertahap, dengan setiap siklus meliputi persiapan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan berdasarkan
hasil evaluasi serta refleksi dari siklus sebelumnya sebagai dasar perbaikan,
sebelumnya guna memperoleh perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

1. Siklus|
a. Perencanaan
Selama tahap perencanaan siklus pertama, peneliti bekerja sama

dengan guru kelas untuk mengembangkan aktivitas pembelajaran
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berbasis nyanyian untuk anak-anak usia 5 hingga 6 tahun, dengan
tujuan meningkatkan kesadaran diri mereka. Fokus pembelajaran
diarahkan pada upaya membantu anak mengenali identitas diri,
memahami  berbagai emosi, serta melatih keberanian dalam
mengekspresikan perasaan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), bersama
dengan pemilihan lagu yang sesuai usia dan persiapan media tambahan
yang sesuai, semuanya merupakan bagian dari proses perencanaan
pembelajaran. Selain itu, para peneliti membuat alat pencatatan untuk
melacak bagaimana kesadaran diri anak-anak berkembang seiring
mereka belajar.

b. Pelaksanaan

Kegiatan Diawali dengan menyapa anak dan menjadikan ruang
kelas tempat yang menyenangkan untuk belajar adalah dua langkah
pertama dalam menjalankan rencana Siklus I. Agar anak dapat dengan
mudah memahami tujuan kegiatan belajar, guru memberi mereka
inspirasi awal dan berbicara kepada mereka dengan cara yang jelas dan
ringkas.

Pada kegiatan inti, anak mengikuti kegiatan bernyanyi bersama guru
dengan memperhatikan lirik dan gerakan lagu. Anak menirukan
nyanyian serta gerakan yang diperagakan oleh guru. Selama proses
pembelajaran, guru memberikan arahan dan bimbingan agar anak

mampu mengekspresikan perasaan melalui berbagai bentuk ekspresi,
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seperti mimik wajah, intonasi suara, serta gerakan tubuh. Guru juga
membimbing anak untuk mengenali serta mengungkapkan emosi yang
dirasakan selama kegiatan berlangsung.
Kegiatan pembelajaran ditutup dengan refleksi sederhana. Guru
mengajak anak untuk mengungkapkan perasaan setelah mengikuti
kegiatan bernyanyi, memberikan penguatan positif atas keterlibatan
anak, serta menyampaikan kesimpulan singkat mengenai kegiatan yang
telah dilakukan.
. Observasi

Pada siklus pertama, penelitian tindakan kelas ini melakukan
kegiatan observasi yang direncanakan sebagai bagian dari mekanisme
pengumpulan data untuk mengevaluasi perkembangan kesadaran diri
anak. Peneliti akan melaksanakan pengawasan dengan menggunakan
kertas catatan yang telah dipersiapkan berdasarkan indikator kesadaran
diri, meliputi kemampuan anak mengenali emosi, mengekspresikan
perasaan, serta tingkat keterlibatan dalam kegiatan bernyanyi.
Observasi ini dilakukan secara sistematis dengan tujuan memperoleh
gambaran awal mengenai respons anak terhadap pembelajaran.
. Refleksi

Refleksi pada Siklus | direncanakan sebagai tahap evaluasi untuk

menilai efektivitas penerapan kegiatan bernyanyi dalam mendukung
pengembangan kesadaran diri anak. Peneliti bersama guru kelas akan

menelaah hasil observasi untuk menentukan sejauh mana tujuan
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pembelajaran tercapai dan mengidentifikasi kebutuhan perbaikan pada
siklus berikutnya. Perbaikan yang direncanakan meliputi peningkatan
variasi kegiatan bernyanyi, pemberian kesempatan lebih luas bagi anak
untuk tampil secara individu maupun dalam kelompok kecil, serta
pengurangan tingkat intervensi guru agar anak dapat mengekspresikan
diri dengan lebih mandiri dan percaya diri. Tahap refleksi ini
merupakan bagian penting dari prosedur PTK, yang berfungsi untuk
memperbaiki dan menyempurnakan rancangan tindakan pada siklus
berikutnya.
2. Siklus 1l
a. Perencanaan

Perencanaan pada Siklus Il disusun dengan mengacu pada hasil
refleksi Siklus I. Pembelajaran dirancang untuk lebih mengoptimalkan
pengembangan kesadaran diri anak melalui kegiatan bernyanyi yang
lebih bervariasi dan menantang.

Tahap perencanaan meliputi penyusunan RPPH yang menekankan
keterlibatan aktif dan kemandirian anak, pemilihan lagu dengan
variasi tempo dan gerakan, serta penyempurnaan instrumen observasi.
Selain itu, strategi pembelajaran dirancang untuk memberikan
kesempatan kepada anak memimpin kegiatan bernyanyi.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada Siklus Il dimulai dengan kegiatan

awal atau pendahuluan berupa pemanasan, seperti bernyanyi ringan
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atau permainan vokal sederhana, untuk membangun suasana belajar
yang menyenangkan. Guru memberikan motivasi kepada anak serta
melakukan peninjauan singkat terhadap proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan pada Siklus 1.
Pada kegiatan inti, anak diberikan kesempatan untuk bernyanyi secara
bergiliran, baik secara individu maupun dalam kelompok kecil.
Beberapa anak dipercaya untuk memimpin lagu di depan teman-
temannya. Dalam kegiatan ini, guru berperan sebagai fasilitator
dengan memberikan bimbingan secara terbatas serta mendorong anak
agar lebih percaya diri dan mandiri dalam mengekspresikan perasaan.
Kegiatan penutup dilaksanakan dengan mengajak anak

melakukan refleksi terhadap pengalaman dan perasaan yang dirasakan
selama kegiatan bernyanyi.
Pendidik memberikan penghargaan kepada anak atas partisipasi dan
keberanian yang ditunjukkan, serta menyampaikan kesimpulan hasil
pembelajaran.
. Observasi

Pada Siklus I, observasi direncanakan untuk memantau
perkembangan kesadaran diri anak setelah penerapan perbaikan
pembelajaran. Observasi akan difokuskan pada kemampuan anak
dalam mengenali emosi, mengekspresikan perasaan, serta
menunjukkan keberanian saat mengikuti kegiatan bernyanyi.

Diharapkan sebagian besar anak dapat menunjukkan peningkatan
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dalam partisipasi, kemandirian, dan kepercayaan diri saat
mengekspresikan perasaan tanpa terlalu bergantung pada arahan guru.
d. Refleksi

Refleksi pada Siklus Il direncanakan sebagai tahap evaluasi untuk
meninjau efektivitas kegiatan bernyanyi yang telah diperbaiki dan
divariasikan. Analisis reflektif ini bertujuan untuk menilai sejauh
mana kegiatan mampu mendukung perkembangan kesadaran diri
anak, termasuk kemampuan mengenali dan mengekspresikan perasaan
serta keberanian tampil di depan teman sebaya. Apabila indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan terpenuhi, maka siklus kedua
diharapkan menjadi tahap akhir dari penelitian tindakan kelas, dengan

tujuan penelitian dianggap tercapai secara optimal.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam riset ini disesuaikan dengan
karakteristik ~ Penelitian ~ Tindakan Kelas  (PTK) serta
mempertimbangkan tahapan perkembangan anak usia dini. Informasi
akurat mengenai proses penerapan pendekatan bernyanyi untuk
menamvah kesadaran diri pada anak usia 5-6 tahun dicari melalui
prosedur pengumpulan data, Observasi dan dokumentasi merupakan

metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam riset ini.
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a. Observasi

1) Observasi dilaksanakan untuk melakukan pengamatan secara
langsung terhadap perkembangan kesadaran diri anak
sepanjang proses belajar yang sedang dilakukan, terutama pada
saat kegiatan bernyanyi. Melalui observasi ini, peneliti dapat
melihat perilaku anak seperti ekspresi emosi, partisipasi dalam
kegiatan, serta kemampuan anak dalam mengikuti instruksi
guru.

2) Observasi dilakukan pada setiap siklus, peneliti memanfaatkan
kertas pengamatan yang telah dibuat berdasar pada indikator
kesadaran diri anak.

Kertas pengamatan tersebut digunakan sebagai petunjuk untuk
mencatat perubahan perilaku anak secara sistematis sehingga
perkembangan anak dapat dipantau dari satu siklus ke siklus
berikutnya.

b. Dokumentasi

Tujuan dari dokumentasi adalah untuk melengkapi dan

memperkuat data penelitian yang diperoleh dari observasi. Catatan

ini memberikan bukti nyata tentang bagaimana kegiatan penelitian
diintegrasikan ke dalam kelas. Dokumentasi yang diperoleh dalam

penelitian ini mencakup:
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1. Foto kegiatan pembelajaran yang memperlihatkan proses
penerapan metode bernyanyi serta partisipasi anak selama
kegiatan berlangsung.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan
perangkat pembelajaran lain yang dipakai sebagai acuan
terhadap pelaksanaan tindakan di kelas.

2. Instrumen Penelitian

Dalam studi ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk
melihat bagaimana kesadaran diri berkembang pada anak-anak
berusia 5-6 tahun saat mereka belajar bernyanyi sebagai alat
pengajaran. Observasi dilakukan dengan memperhatikan perilaku
anak yang menunjukkan indikator kesadaran diri data yang
diperoleh melalui lembar observasi digunakan untuk mengetahui
perkembangan kesadaran diri anak pada setiap siklus penelitian

a. Lembar observasi kesadaran diri anak

Instrumen ini digunakan untuk menilai perkembangan kesadaran
diri anak selama kegiatan bernyanyi. indikator sebagai berikut :
1. Menyesuaikan situasi dalam kegiatan bernyanyi

2. Menunjukkan sikap selektif dari ajakan bernyanyi

3. Mencari atau mempertahankan kedekatan orang dewasa

4. Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai arahan

5. Mengenal perasaan sendiri

6. Mengelola perasaan secara wajar
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Penilaian menggunakan skala perkembangan PAUD vyaitu:
1) BB ( Belum Berkembang)

2) MB ( Mulai Berkembang)

3) BSH ( Berkembang Sesuai Harapan )

4) BSB ( Berkembang Sangat Baik)

Tabel 2. Tabel lembar observasi kesadaran diri anak

BB | MB [ BSH | BSB
w @6 | @

No Indikator Kesadaran Diri

Menyesuaikan situasi dalam

kegiatan bernyanyi

Menunjukkan sikap selektif

dari ajakan bernyayi dikelas

Mencari atau mempertahankan
3| kedekatan orang dewasa saat

bernyayi

Mengikuti Kegiatan bernyanyi

4 sesuai arahan

S5 Mengenal perasaan sendiri

Mengelola perasaan secara

wajar
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Tabel 3. Rubrik Indikator Penilaian

No | Indikator Kesadaran Diri BB MB BSH BSB
@) ) 3) (4)
Anak Anak Anak Anak
1 bernyanyi | kadang menunggu |selalu
Menyesuaikan situasi ztau . |menunggu |giliran tertib,
dalam kegiatan sg\:\?;(r?u- gilira_n, dengan _ fokus,_
. tetapi tertib, diam | mengiku
bernyanyi waktu ; )
tanpa masih saat teman |ti
menunggu | melakukan |bernyanyi, |arahan,
giliran, gerakan serta serta
bterbicara atau suara |bernyanyi |mampu
atau n i menjadi
bermain >r;:ler?ggangg ZﬁZEZn coentjoai:j
saat teman _
bernyanyi, |Y teman, guru. bagi
serta tidak | serta perlu teman.
memperhati | diingatkan
kan arahan | guru.
guru.
_ _ Anak . Anak . Anak Anak
) Menunjukkan sikap langsung | kadang menunggu |selalu
selektif dari ajakan bernyanyi |ragu atau |ajakan guru |siap,
bernyayi dikelas sendiri atau | lambat dan percaya
tidak merespons |langsung  |diri, dan
merespons |ajakan bernyanyi | menjadi
ajakan guru | bernyanyi. |saat contoh
tanpa diminta. bagi
alasan. teman.
_ Anak Anak Anak Anak
3 Mencari atau sangat masih cukup mandiri
mempertahankan bergantung | membutuhk | mandiri, dan
kedekatan orang dewasa pada orang |an meskipun |percaya
) dewasa dan | kedekatan, |sesekali diri
saat bernyayi belum namun masih tanpa
mandiri. mulai butuh bergantu
mandiri. dukungan.. |ng pada
orang
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dewasa.

o Anak tidak | Anak . Anak nak
Mengikuti Kegiatan merespons | masih ragu | mengikuti |sangat
bernyanyi sesuai arahan |dan dan perlu |arahan dan |baik
memerluka |arahan bernyanyi |dalam
n banyak |sebelum sesuai mengiku
bimbingan. |bernyanyi. |instruksi. |tiarahan
dan
menjadi
contoh.
Anak Anak mulai | Anak Anak
Mengenal perasaan belum mengenali | mampu mampu
sendiri mampu perasaan mengenali | menjelas
mengenali |dengan dan kan
perasaan. |bantuan. menyebutk |perasaan
an dengan
perasaan. |jelas dan
tepat.
Anak Anak Anak Anak
Mengelola perasaan mudah kadang mengelola |selalu
secara wajar marah, bisa perasaan mengelo
menangis, | menahan |dengan la
atau emosinya, |wajar: tetap | perasaan
menolak tetapi tenang saat |dengan
bernyanyi | masih giliran, wajar,
saat tidak | perlu tidak marah | tetap
sesuai diingatkan |atau sedih |tenang
keinginann | guru saat |berlebihan, |dan
ya. bernyanyi |dapat fokus,
atau mengikuti | mengha
menghada | kegiatan dapi
pi giliran. |bernyanyi |kegagala
sesuai n atau
aturan. kesulitan
dengan
sikap
positif,
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serta
menjadi
teladan
bagi
teman
dalam
mengen
dalikan
emosi.

b. Instrumen Dokumentasi
Alat dokumentasi dipakai guna menambah dan memperkuat informasi
yang diperoleh dari observasi selama proses penelitian.
Jenis dokumentasi yang diterapkan dalam studi ini mencakup foto-foto
aktivitas belajar yang diambil selama penggunaan metode bernyanyi di
kelas. Dokumentasi juga mencakup arsip Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Harian (RPPH) .
G. Kriteria Keberhasilan
Keberhasilan  penelitian ini  diukur  berdasarkan indikator
perkembangan kesadaran diri anak yaitu Menyesuaikan situasi dalam
kegiatan bernyanyi, Menunjukkan sikap selektif dari ajakan bernyanyi,
Mencari atau mempertahankan kedekatan orang dewasa, Mengikuti kegiatan
bernyanyi sesuai arahan, Mengenal perasaan sendiri, Mengelola perasaan
secara wajar. Penilaian dilakukan melalui lembar observasi kesadaran diri
anak, kemudian dihitung persentase anak yang menunjukkan kemampuan

berkembang sesuai harapanan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB).
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Penelitian dianggap berhasil apabila > 80 % anak menunjukkan
perkembangan pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau
Berkembang Sangat Baik (BSB) pada setiap indikator. Persentase ini
mencerminkan bahwa lebih banyak anak yang telah mampu menyesuaikan
situasi dalam kegiatan bernyanyi, menunjukkan sikap selektif dari ajakan
bernyanyi, mencari atau mempertahankan kedekatan orang dewasa,
mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai arahan, mengetahui perasaan sendiri,
mengelola perasaan dengan wajar. Keberhasilan ini menjadi acuan untuk
memutuskan apakah penelitian dapat dihentikan atau perlu dilanjutkan
dengan siklus perbaikan. Jika persentase pencapaian indikator belum
memenuhi kriteria > 80 %, tindakan perbaikan akan direncanakan dan
diterapkan pada siklus berikutnya agar tujuan penelitian dapat tercapai
secara optimal.

. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif agar memperoleh gambaran
peningkatan kesadaran diri anak. Analisis dilakukan dengan menelaah
seluruh informasi dari lembar observasi dan dokumentasi. Data disusun
secara sistematis agar memudahkan identifikasi perubahan dan
perkembangan anak pada setiap siklus. Hasil analisis digunakan untuk
menarik kesimpulan sementara tentang efektivitas tindakan, sekaligus
menjadi dasar refleksi guru dan peneliti dalam merencanakan perbaikan
tindakan pada siklus berikutnya.

Dengan demikian, teknik analisis data ini memungkinkan evaluasi
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pencapaian tujuan penelitian dan pemahaman dampak kegiatan bernyanyi

terhadap peningkatan kesadaran diri anak. Perhitungan presentasi
Pencapaian menggunakan rumus P= % X100%

Keterangan :
P= Persentase perkembangan anak
F= Jumlah skor yang diperoleh

N= Jumlah keseluruhan anak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

TK Bakti Terpadu merupakan sekolah Taman Kanak-Kanak yang
berada di Desa Jonggon, tepatnya di Dusun Jonggon Kampung,
Kecamatan Loa Kulu, Kabupaten Kutai Kartanegara. TK Bakti berdiri
sejak Tahun 2002 dibawah naungan Yayasan Pelayanan Desa Terpadu.
Gedung sekolah TK Bakti Terpadu dibangun di atas lahan seluas 960 m?2
dengan ukuran bangunan 8 x 8 meter.
TK Bakti Terpadu memberikan fasilitas belajar bagi anak usia dini di
Desa Jonggon. Kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan
memanfaatkan fasilitas yang ada di gedung sekolah. Walaupun fasilitas
masih terbatas, para pendidik tetap berupaya memberikan pendidikan
yang baik, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, serta

membantu perkembangan anak-anak di desa tersebut.
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Berikut data Tenaga Pendidik dan peserta didik TK Bakti Terpadu :

Tabel 4. Tenaga Pendidik

No | Nama Jabatan
1 Puji Lestari Kepala Sekolah
2 Santi Budi Listiyani Guru
3 Katrina Rehi Bota, S.Pd Guru
Tabel 5. Data Peserta Didik usia 5-6 Tahun
No Nama L/P Tempat Tanggal Lahir
1 Ahmad Febrian L Kukar, 21/2/2020
2 Amira Pramiditia P Kukar, 28/3/2020
3 Azzahra Aulia Putri P Tenggarong, 5/8/2019
4 DinarAryita Al Fatin P Balikpapan, 28/11/2019
5 Dinda Idris Cerolline P Loa Kulu, 28/9/2019
6 Aulia Luffy Setiawan L Kukar, 14/7/2020
7 Naura Kristin P Kukar, 18/1/2020
8 Meyra Ekklesia Ruse P Kukar, 12/3/2020
9 Mirza AlvianSetiawan L Loa Kulu, 24/5/2020
10 | Maria Relcina Mina P Veondari, 18/7/2019
11 | Varelando Nehemia L Tenggarong, 11/8/2020
Rumbayan
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Kondisi awal (pra siklus)
Perkembangan kesadaran diri Kelompok B dipantau pada tahap pra-siklus
sebelum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan. Anak-anak dalam
kelompok ini berusia 5-6 tahun. Pengamatan awal dilaksanakan pada hari
Kamis, 22 Januari 2026. Menurut temuan fase pra-siklus, anak-anak
tersebut masih memiliki tingkat kesadaran diri yang rendah. Hal ini
diebabkan belum maksimalnya stimulasi yang diberikan untuk membantu
anak-anak agar perkembangan kesadran diri mereka meningkat. 3 dari
sebelas anak ditemukan berada dalam kriteria  Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), menunjukkan bahwa jumlah anak dalam kategori ini
masih cukup rendah. Pada saat yang sama, 5 anak masih berada dalam
kelompok Belum Berkembang (BB) dan tiga anak lainnya berada dalam
kelompok Mulai Berkembang (MB). Oleh karena itu, perlu untuk
memasukkan kegiatan menyanyi ke dalam kegiatan pembelajaran untuk
membantu anak-anak mengembangkan kesadaran diri. Rekapitulasi data
perkembangan kesadaran diri anak pada saat pra siklus bisa
Rekapitulasi data perkembangan kesadaran diri anak pada saat pra siklus

bisa dilihat pada tabel berikut:
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Rekapitulasi data perkembangan kesadaran diri anak melalui metode

Tabel 6

bernyanyi saat kondisi awal ( pra siklus)

Jumlah Kriteria
Nama Indikator skor

No| Anak 1 2 3 4 5 6
1 AF 1 1 1 1 1 1 6 BB
2 AP 1 1 1 1 1 1 6 BB
3 AA 1 2 2 1 2 2 10 MB
4 DA 1 1 1 1 1 1 6 BB
5 DI 2 1 2 2 1 1 9 MB
6 LS 2 2 2 2 2 2 12 MB
7 NK 3 3 3 3 2 2 16 BSH
8 ME 1 1 1 1 1 1 6 BB
9 MA 1 1 1 1 1 1 6 BB
10| RM 3 2 2 3 3 3 16 BSH
11| VN 3 3 2 3 3 3 17 BSH
Keterangan :

BB : Belum Berkembang (1) 1 : Menyesuaikan situasi dalam

MB : Mulai Berkembang (2)

BSH : Berkembang Sesuai Harapan (3) | 2:
BSB : Berkembang Sangat Baik (4)

kegiatan bernyanyi

Menunjukkan sikap selektif dari

ajakan bernyanyi

: Mencari atau mempertahankan

kedekatan orang dewasa

sesuai arahan

: Mengikuti kegiatan bernyanyi

: Mengenal perasaan sendiri

: Mengelola perasaan secara wajar
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Berdasarkan hasil  tabel 6, hasil observasi pra siklus persentase
perkembangan kesadaran diri anak usia 5-6 Tahun Di TK Bakti Terpadu
disetiap indikator dapat dilihat pada pada tabel dan grafik yang disajikan
berikut berikut :

Tabel 7. Rekapitulasi persentase perkembangan kesadaran diri anak pra —

siklus
No | Kategori perkembangan Jumlah | Perhitungan | Persentase
anak persentase
1 | Belum Berkembang (BB) 5 5/11X100% | 45,4 %
2 | Mulai Berkembang (MB) 3 3/11X100% 27,3%
3 | Berkembang Sesuai Harapan 3 3/11X100% 27,3%
(BSH)
Gambar 3
Grafik perkembangan kesadaran diri anak pada pra siklus atau kondisi
Awal
50 45,4%
p 40
P 27,3% 27,3% .
: 20 MB
Y 10 BSH
I . . . .
e BB MB BSH
kriteria pencapaian

Dari data yang disajikan dalam diagram ditas dapat diketahui
bahwa kemampuan kesadaran diri anak usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-

Kanak Bakti Terpadu pada pra siklus yang berada pada kriteria belum
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berkembang (BB) berjumlah 5 anak dengan persentase 45,4 % , anak yang
berada pada kriteria mulai berkembang (MB) berjumlah 3 anak dengan
persentase 27,3 %. Dan anak yang berada pada kriteria berkembang sesuai
harapan (BSH) berjumlah 3 anak dengan persentase 27,3 %.

Hasil  dari tabel pra siklus menunjukkan jika diketahui  bahwa
perkembangan kesadaran diri anak dengan usia 5-6 tahun di Taman
Kanak-Kanak Bakti Terpadu masih menunjukkan hasil yang sangat
minim, hal ini terlihat dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti serta
pencapaian perkembangan anak yang memenuhi Kriteria berkembang
sesuai harapan hanya terdapt 3 anak dengan persentase 27,3 % . Hal ini
yang mendorong peneliti untuk mengambil langkah-langkah guna
memajukan pertumbuhan kesadaran individu anak-anak berusia 5-6 tahun

di Taman Kanak-Kanak Bakti Terpadu.

Siklus 1

1) Perencanaan
Mengembangkan strategi untuk Siklus 1. Untuk menyelesaikan
berbagai hal, saya dan rekan saya bekerja sama untuk membuat
rencana pembelajaran, yang kemudian peneliti tinjau dan setujui
bersama kepala sekolah taman kanak-kanak.
Berikut adalah rangkuman persiapan Siklus I:

a) Memilih waktu yang tepat untuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
pada semester kedua tahun ajaran.

b) Membuat RPPH (Rencana Pembelajaran Harian) untuk Setiap Hari
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Pembelajaran.
c) Membuat lembar observasi untuk digunakan sebagai alat penelitian.
d) Menyediakan media yang dibutuhkan untuk kegiatan tersebut.
2) Pelaksanaan Tindakan
Ada dua kali pertemuan dalam pelaksanaan kegiatan siklus I,setiap
pelaksanaan pembelajarn berlangsung sekitar ~ Siklus I; setiap sesi
berlangsung sekitar dua jam, dari pukul 8:00 hingga 10:00 WITA. Dua
pertemuan diadakan pada tahun 2026; yang pertama pada tanggal 27
Januari dan yang kedua pada tanggal 2 Februari. Untuk Siklus I, peneliti
menggunakan formulir evaluasi yang meneliti bagaimana pendekatan
bernyanyi dapat menumbuhkan kesadaran diri pada anak-anak berusia
lima hingga enam tahun.
a) Pertemuan Pertama pada Siklus I
Pada Siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 27
Januari 2026 dengan durasi 2 jam, yaitu pukul 08.00-10.00 WITA.
Kegiatan pembelajaran menggunakan tema “Diriku” dengan subtema
“Identitas Diri”.
Anak-anak diajak untuk mengenalkan dan menyebutkan identitas diri
seperti nama, usia, dan kegemaran masing-masing, kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan bernyanyi tentang identitas diri. Tahapan
pelaksanaannya adalah seperti berikut :
1) Kegiatan Pembukaan

Sebelum memasuki kelas, guru menyapa anak-anak dan meminta
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2)

3)

mereka untuk berbaris di depan. Setelah itu, mereka membaca doa
bersama untuk memulai kegiatan. Setelah itu, guru menanyakan
perasaan anak serta melakukan tanya jawab sederhana berkaitan
dengan tema dan subtema yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Guru mengajak siswa untuk membawakan lagu-lagu tentang
identitas diri mereka selama tahap aktivitas inti. Pelajaran dimulai
dengan guru menunjukkan kepada anak-anak cara bernyanyi.
Selanjutnya, anak-anak diberi kesempatan untuk bernyanyi satu per
satu di depan kelas.

Kegiatan Penutup

Kegiatan yang terakhir adalah sesi tanya jawab di mana Guru
mengulas pelajaran hari itu, menayakan perasaan para siswa, serta
menginformasikan tentang aktivitas yang akan dilaksanakan hari

berikutnya. Setelah itu kegiatan diakhiri dengan doa.

b. Pertemuan kedua Siklus |

Pertemuan Kedua dilakukan pada hari Senin, 2 Februari 2026
dengan tema diri sendiri dan sub tema keluargaku, peserta didik
diajak meneyebutkan anggota keluarga, setelah itu guru mengajak
peserta didik bernyanyi tentang keluarga. Berikut tahapan
pelaksanaanya yaitu sebagai berikut:

(1) Kegiatan pembukaan

Di awal kegiatan di kelas, guru menyapa para siswa, meminta
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mereka berbaris di luar kelas, dan kemudian memimpin mereka
untuk berdoa. Langkah selanjutnya adalah guru memimpin sesi
tanya jawab singkat sesuai dengan rencana pelajaran hari itu.
(2) Kegiatan Inti
Guru bertanya kepada siswa bahwa pada hari ini mereka akan
belajar bernyanyi, sebelum memulai aktivitas, Guru terlebih
dahulu memberikan contoh dan kemudian siswa, bernyanyi
bersama kemudian bergiliran maju didepan kelas untuk
bernyanyi.
(3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini dilaksanakan oleh pengajar dengan
melakukan evaluasi melalui sesi tanya jawab mengenai
aktivitas yang telah berlangsung dilakukan , guru menanyakan
bagaimana perasaan peserta didik selama mengikuti kegiatan
dan menginformasikan kegiatan untuk besok setelah membaca
doa sesudah belajar.

Pelaksanaan siklus 1 pertemuan 2 dapat ditampilkan pada gambar
berikut:

Gambar 4. Siklus 1 pertemuan 2
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3) Observasi

Seiring dengan proses pembelajaran berkelanjutan,
terdapat inisiatif penelitian. Dengan menggunakan lembar evaluasi,
peneliti  menjalankan rencana tersebut. Untuk mengetahui
perkembangan kesadaran diri pada anak usia 5 hingga 6 tahun saat
mereka berpartisipasi dalam kegiatan bernyanyi, lembar observasi
digunakan untuk menghasilkan data penilaian. Studi tindakan kelas
dari Siklus I menemukan bahwa 4 siswa dikategorikan sebagai
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 1 siswa Berkembang Sangat
Baik (BSB), dan 6 Masih dalam kategori Mulai Berkembang (MB).
Pada tabel terlampir, kita dapat mengamati bagaimana pendekatan
bernyanyi meningkatkan kesadaran diri anak-anak usia 5-6 tahun
Tabel 8 .Rekapitulasi data perkembangan kesadaran diri anak melalui

metode bernyanyi pada siklus |

No | Nama Indikator Skor | Kriteria
Anak | 1 2 3 4 5 6

1 | AF 2 2 2 2 2 2 12 MB
2 | AP 2 1 1 1 1 1 7 MB
3 | AA 3 2 3 2 3 3 16 BSH
4 | DA 2 2 1 1 2 1 9 MB
5 DI 2 2 2 2 2 2 12 MB
6 LS 3 3 3 3 3 3 18 BSH
7 | NK 3 3 3 3 3 3 18 BSH
8 ' ME 2 1 1 1 1 1 7 MB
9  MA 3 2 2 2 2 1 12 MB
10 | RM 3 3 3 3 3 3 18 BSH
11 | VN 4 4 3 3 3 3 20 BSB
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Keterangan :

BB : Belum Berkembang (1) 1. Menyesuaikan situasi dalam kegiatan

MB : Mulai Berkembang (2) bernyanyi

BSH : Berkembang Sesuai 2 . Menunjukkan sikap selektif dari
Harapan (3) ajakan bernyanyi

BSB : Berkembang Sangat Baik (4) | 3. Mencari atau mempertahankan
kedekatan orang dewasa

4.Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai
arahan

5. Mengenal perasaan sendiri

6. Mengelola perasaan secara wajar

Berdasarkan data pada tabel 8 hasil observasi siklus I diketahui bahwasanya
perkembangan kesadaran diri anak berusia 5-6 tahun melalui cara menyanyi di
TK Bakti Terpadu mulai berkembang. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata anak
yang berada dalam kriteria berkembang sesui harapan (BSH) yaitu ada 4 anak,
anak yang berada pada kriteria berkembang sangat baik (BSB) ada 1 anak, dan
untuk anak yang berada pada kriteria mulai berkembang (MB) ada 6 anak.
Hasil persentase untuk perkembangan kesadaran diri anak dapat dilihat pada

tabel dan grafik berikut :

52



Tabel 9. Rekapitulasi persentase perkembangan kesadaran diri anak Siklus |

No | Kategori perkembangan Jumlah | Perhitungan | Persentase
anak persentase
1 Mulai Berkembang (MB) 6 6/11X100% 54,5%
2 | Berkembang Sesuai Harapan 4 4/11X100% 36,4%
3 | Berkembang Sangat Baik 1 1/11X100% 9.1%
(BSB)
Gambar 5
Grafik perkembangan kesadaran diri anak pada siklus I
60 54,5%
P 50
e
r 40 36 400
s MB
e 30
n ® BSH
e P 9,1% S
)70 H BSB
a 10
: []
e T T 1
MB BSH BSB
kriteria pencapaian
4) Refleksi
Grafik berikut menunjukkan adanya keberagaman perkembangan

dalam tingkat kesadaran diri pada anak usia 5-6 tahun. 54,5% anak berada

dalam kelompok "Mulai Berkembang” (MB), yang mencakup 5 anak.

Selain itu, 36,4% anak berada dalam kelompok "Berkembang Sesuai

Harapan™ (BSH), dan 1 anak berada dalam kelompok "Sangat Berkembang"

(BSB) dengan persentase 9,1% .

Hasil dari Siklus I menampakkan jika tingkat kesadaran diri anak

lebih tinggi daripada sebelum siklus tersebut. Namun, tingkat keberhasilan
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yang diakui sebesar 80% atau lebih belum tercapai hal ini dikarenakan anak
termasuk dalam Kkategori  "BSH" dan "BSB" persentasenya 45,5%
Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut masih belum optimal. Masih
terdapat beberapa anak yang belum secara konsisten mengikuti kegiatan
bernyanyi sesuai arahan, serta belum menunjukkan sikap selektif terhadap
ajakan untuk bernyanyi. Selain itu, sebagian anak juga belum mampu
membangun maupun mempertahankan kedekatan dengan orang dewasa
selama kegiatan berlangsung.
Indikator yang paling belum berkembang terlihat pada kemampuan anak
dalam mengelola emosi secara wajar. Hal tersebut diperlihatkan dengan
adanya anak yang belum mampu mengenali dan memahami perasaan
dirinya dengan baik, serta masih memperlihatkan respons emosional yang
kurang tepat selama kegiatan, seperti mudah marah, menangis, atau
kesulitan mengendalikan diri ketika mengikuti aktivitas bernyanyi.
Karena itu, penelitian harus diteruskan ke Siklus Il dengan melakukan
penyempurnaan tindakan yang difokuskan pada peningkatan kemampuan
anak dalam mengelola emosi secara lebih wajar. Perbaikan dilakukan
melalui penerapan metode bernyanyi yang lebih terarah dan ekspresif, di
mana guru memberikan contoh bernyanyi dengan berbagai ekspresi emosi
agar anak dapat mengenali serta memahami perasaan yang berbeda.
Selain itu, guru juga menambahkan gerakan dan ekspresi wajah
dalam kegiatan bernyanyi agar anak lebih mudah mengekspresikan emosi

secara tepat. Anak diberi kesempatan untuk menirukan serta
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mengekspresikan perasaan melalui lagu, sehingga dapat belajar
menyalurkan emosi secara positif. Guru juga memberikan penghargaan
(reward) berupa pujian verbal seperti “anak hebat” dan “bagus sekali”,
serta tepuk tangan bersama sebagai bentuk apresiasi. Melalui perbaikan
tindakan pada Siklus Il tersebut, diharapkan anak mampu lebih baik dalam
mengenali perasaan, mengelola emosi secara wajar, serta menunjukkan
kemampuan beradaptasi dalam kegiatan bernyanyi, mengikuti arahan,
bersikap selektif, dan membangun kedekatan dengan orang dewasa,
sehingga indikator keberhasilan sasaran yang telah ditentukan bisa dicapai
dengan baik.
c. Siklus 11
1) Perencanaan
Menurut penilaian yang telah dilakukan pada Siklus |,
pelaksanaan tindakan pada Siklus 11 dilakukan sebagai upaya perbaikan
terhadap kekurangan yang ditemukan pada siklus sebelumnya. Oleh
karena itu, disusun perencanaan yang lebih baik dengan harapan
peningkatan kesadaran diri anak dapat dicapai secara lebih optimal.
Dalam tindakan penelitian kelas di siklus Il ini merupakan usaha untuk
meningkatkan kemampuan kesadaran diri anak usia 5-6 tahun melalui
pendekatan bernyanyi.
Dalam perencanaan ini, peneliti membuat kegiatan yang akan
digunakan selama penelitian. kemudian menentukan tema dan subtema,

menentukan indikator, dan membuat rencana kegiatan harian RPPH).
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2)

RPPH digunakan oleh peneliti sebagai referensi untuk melakukan
pembelajaran dan membuat instrumen penelitian, lembar observasi.
Pelaksanaan

Setelah  tahap  perencanaan  disusun,  selanjutnya
dilaksanakan tindakan. Pelaksanaan Siklus 1l dilakukan berdasarkan
hasil refleksi pada Siklus | sebagai bentuk perbaikan dari kekurangan
yang telah ditemukan sebelumnya. Kegiatan pembelajaran berlangsung
pada pukul 08.00-10.00 WITA, dengan dua kali pertemuan selama
siklus ini.
Pertemuan pertama yang diadakan pada hari Rabu, 11 Februari 2026
dengan tema “Saya dan Peliharaanku”. Sementara itu, pertemuan yang
kedua diadakan pada hari Selasa, 24 Februari 2026 dengan tema “Aku
dan Temanku”. Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada
Siklus 11 adalah sebagai berikut:
Pelaksanaan Siklus Il pertemuan |
Siklus 11 pertemuan | dilakukan pada hari Rabu 11 Februari 2026.
Langkah yang dilaksanakan pada siklus Il pertemuan | tetap dengan
penggunaan tindakan yang sama seperti pada siklus | yaitu metode
bernyanyi dengan tema aku dan peliharaanku . pembelajaran dilakukan
dimulai dari pukul 08.00 sampai 10.00 WITA.
Berikut langkah- langkah kegiatan belajar pertemuan | siklus Il

1) Kegiatan Pembukaan

Pengajar memulai proses belajar dengan mengucapkan salam,
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mengajak siswa untuk berbaris di depan ruang kelas, serta
memandu kegiatan doa sebelum belajar. Selanjutnya, guru
melakukan tanya jawab sederhana mengenai tema dan subtema
yang akan dipelajari.
2) Kegiatan Inti
Pada tahap ini, guru menyampaikan kepada anak bahwa
kegiatan pembelajaran hari ini adalah bernyanyi.
Sebelum kegiatan dimulai, pengajar terlebih dahulu
menunjukkan contoh, silahkan anak-anak diminta untuk
bernyanyi secara bergiliran di depan kelas.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup dilakukan melalui evaluasi sederhana berupa
tanya jawab mengenai aktivitas yang telah dilaksanakan,
bertanya tentang perasaan anak selama  mengikuti
pembelajaran, serta menyampaikan informasi tentang kegiatan
pembelajaran berikutnya. Kegiatan diakhiri dengan doa setelah
belajar.
b) Pertemuan kedua Siklus 11
Pada Siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 24 Februari
2026 dengan tema “Aku dan Temanku”. Kegiatan pembelajaran
berlangsung selama 2 jam, yaitu pukul 08.00-10.00 WITA. Pada awal
kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab terkait tema “Aku dan

Temanku”, kemudian anak diajak menyebutkan nama teman-temannya
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serta diperkenalkan kembali aturan dan kegiatan di dalam kelas. Berikut

langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Pembukaan
Sesi dimulai dengan doa yang dipimpin oleh guru, dilanjutkan
dengan sambutan hangat dari guru dan ajakan kepada para siswa
untuk berdiri berbaris di depan ruangan. Selanjutnya, guru
melakukan tanya jawab sederhana mengenai tema dan subtema yang
akan dipelajari.

2) Kegiatan Inti
Saat kegiatan utama hari itu dimulai, guru menanyakan kepada kelas
tentang apa yang ingin mereka capai secara akademis. Setiap siswa
mendapat giliran bernyanyi di depan kelas setelah guru memberikan
contoh sebelum kegiatan dimulai.

3) Kegiatan Penutup
Sebagai penutup kelas, peneliti melakukan evaluasi dengan
pertanyaan dan jawaban mengenai kegiatan sebelumnya,
menanyakan perasaan siswa selama pelajaran, dan meninjau rencana
untuk pelajaran hari berikutnya. Doa penutup dibacakan untuk

mengakhiri kegiatan.
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Dokumentasi pelaksanaan Siklus 1l Pertemuan 2, dapat dilihat pada

gambar beriku:

Gambar 6. Siklus Il pertemuan 2

3) Observasi

Untuk mengukur apakah pendekatan bernyanyi meningkatkan
kesadaran diri anak-anak berusia 5 sampai 6 tahun di Taman Kanak-kanak
Bakti Terpadu, peneliti melakukan berbagai aktivitas selama periode
observasi. Hasil pada Siklus 11 memperlihatkan perkembangan yang
signifikan. Hasil menunjukkan bahwa hal ini memang terjadi: dua anak
berada dalam kelompok MB, lima anak berada dalam kategori BSH, dan
empat anak berada dalam kategori BSB, yang mengindikasikan bahwa
mereka berkembang sesuai harapan.
Berikut hasil penelitian tindakan kelas pada Siklus Il tersebut dapat dilihat

pada tabel dibawah.
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Tabel 10

Rekapitulasi data perkembangan kesadaran diri anak melalui metode

berbernyanyi pada siklus Il

Skor Kriteria
No Nama Indikator
Anak 1 2 3 | 4 5 6

1 AF 3 3 3 2 3 3 17 BSH
2 AP 3 2 2 2 2 2 13 BSH
3 AA 4 3 3 3 4 4 21 BSB
4 DA 3 2 2 3 3 3 16 BSH
5 DI 3 3 2 3 2 3 16 BSH

6 LS 4 3 3 4 4 4 22 BSB

7 NK 4 3 3 3 4 3 20 BSB

8 ME 3 2 2 2 3 2 14 BSH

9 MA 3 2 2 3 3 3 17 BSH
10 RM 4 3 4 4 4 4 23 BSB
11 VN 4 4 3 4 4 4 23 BSB

Keterangan :

BB : Belum Berkembang
1)

MB : Mulai Berkembang
)

BSH : Berkembang
Sesuai Harapan (3)

BSB : Berkembang Sangat
Baik (4)

1. Menyesuaikan situasi dalam kegiatan
bernyanyi

2 . Menunjukkan sikap selektif dari ajakan
bernyanyi

3. Mencari atau mempertahankan kedekatan
orang dewasa

4. Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai

arahan
5. Mengenal perasaan sendiri

6. Mengelola perasaan secara wajar

Berdasarkan data pada tabel 10 persentase hasil dari observasi siklus |1

untuk perkembangan kesadaran diri anak dapat dilihat pada tabel dan

grafik berikut:
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Tabel 11.

Rekapitulasi persentase perkembangan kesadaran diri anak Siklus 11

No | Kategori perkembangan Jumlah | Perhitungan | Persentase
anak persentase
1 | Berkembang Sesuai Harapan 6 6/11X100% 54,5%
(BSH)
2 | Berkembang Sangat Baik 5 5/11X100% | 455%
(BSB)
Gambar 7

Grafik perkembangan kesadaran diri anak pada siklus 11
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5). Refleksi
Data dari implementasi penelitian tindakan di kelas menyatakan bahwa
hasil dari siklus 11 jauh lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Dari 11 anak,
6 anak (atau 54,5% dari total) memenuhi standar Berkembang Sesuai
Harapan (BSH), sedangkan 5 (atau 45,5% dari total) memenuhi standar
Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada siklus Il, indikator keberhasilan yang

ditetapkan adalah > 80%, namun semua anak (100%) memenuhi atau
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melampaui standar ini. Peningkatan perkembangan kesadaran diri anak ini
juga terlihat dari ketercapaian indikator yang diamati. Anak mampu
menyesuaikan diri dengan situasi dalam kegiatan bernyanyi, menunjukkan
sikap selektif terhadap ajakan bernyanyi, serta mulai mencari dan
mempertahankan kedekatan dengan orang dewasa saat kegiatan berlangsung.
Selain itu, anak dapat mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai arahan guru
dengan lebih baik. Dari aspek emosional, anak juga menunjukkan
kemampuan mengenal perasaan diri sendiri serta mulai mampu mengelola
perasaan tersebut secara wajar dalam kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa
langkah-langkah yang diambil tidak hanya memperbaiki partisipasi anak
dalam kegiatan bernyanyi, tetapi juga mendukung perkembangan kesadaran
diri dan pengelolaan emosi anak secara optimal.
d. Rekapitulasi Hasil penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
melalui dua siklus, diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan terhadap perkembangan kesadaran diri anak usia 5-6 tahun
melalui penerapan metode bernyanyi. Peningkatan tersebut ditinjau dari
persentase capaian anak yang berada pada kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB).
Hasil Pada tahap pra-siklus, persentase capaian anak sebesar 27,3%.
Selanjutnya, pada Siklus I, pertemuan pertama memperoleh persentase
sebesar 36,4% dan pertemuan kedua sebesar 45,5%, sehingga rata-rata

capaian pada Siklus | adalah 40,95%. Adapun pada Siklus I, pertemuan
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pertama memperoleh persentase sebesar 72,7% dan pertemuan kedua

mencapai 100%, sehingga rata-rata capaian pada Siklus 11 adalah 86,35%.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada kemajuan yang berarti

pada setiap siklus. Hasil tersebut dapat disajikan lebih jelas melalui tabel dan

grafik berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi persentase perkembangan kesadaran diri anak

No Siklus Persentase
1 Pra Siklus 27,3%

2 Siklus | 40,95 %
3 Siklus 2 86,35 %

Gambar 8

Grafik perkembangan Kesadaran Diri Anak usia 5-6 Tahun di TK Bakti
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Grafik di atas menggambarkan perkembangan persentase capaian
kesadaran diri anak usia 5-6 tahun pada tiga tahap penelitian, yaitu pra-
siklus, Siklus I, dan Siklus Il.. Dengan demikian, grafik ini secara jelas
memperlihatkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan
kesadaran diri anak usia dini secara bertahap hingga mencapai tingkat
yang sangat baik pada Siklus II.

C. Pembahasan

Menurut hasil dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua
siklus, penggunaan metode menyanyi memberikan dampak yang besar
terhadap peningkatan kesadaran diri anak berumur 5-6 tahun. Ini sejalan
dengan penelitian Siti Fadilah dkk. (2021) yang menunjukkan bahwa melalui
pembelajaran lagu daerah, kemampuan self-awareness anak mengalami
peningkatan yang signifikan hingga mencapai 85,88% pada siklus Il. Dalam
penelitian ini, peningkatan dapat dilihat dari bertambahnya jumlah anak yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang
Sangat Baik (BSB) pada setiap tahap penelitian. Dengan demikian, metode
bernyanyi terbukti efektif dalam mengembangkan kesadaran diri anak usia
dini.

Peningkatan yang terjadi, khususnya pada Siklus Il, dipengaruhi oleh
adanya perbaikan dalam proses pembelajaran. Penelitian Binti Muzayanah
(2024) juga menunjukkan bahwa teknik menyanyi dapat meningkatkan rasa
percaya diri anak hingga 92%. Dalam pelaksanaan penelitian ini, guru

menambahkan unsur ekspresi dan gerakan yang menarik sehingga anak
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menjadi lebih aktif dan terlibat secara emosional. Melalui gerakan dan
ekspresi tersebut, anak dapat menyalurkan perasaan, mengekspresikan diri
secara wajar, serta memahami makna dari lagu yang dinyanyikan. Selain itu,
pemberian reward berupa pujian verbal seperti “anak hebat” dan “bagus
sekali”, serta tepuk tangan bersama, terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar anak. Hal ini mendorong anak untuk lebih aktif berpartisipasi,
menunjukkan perilaku baik, serta memperkuat keyakinan diri dalam rangka
meningkatkan kesadaran dri.

Secara teoritis, kesadaran diri merupakan bagian dari perkembangan
sosial-emosional anak. Menurut Daniel Goleman (2000), kesadaran diri
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali perasaannya, memahami
perasaan, serta menyadari dampak perilaku terhadap orang lain. Sejalan
dengan pendapat tersebut, penelitian Syarifah Munjiah (2022) menunjukkan
bahwa kegiatan bernyanyi dapat meningkatkan keberanian anak untuk tampil
di depan umum serta membuat anak lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks anak usia dini, kemampuan kesadaran diri berkembang
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kegiatan bernyanyi mengandung
unsur bahasa, ritme, dan pengulangan yang memudahkan anak dalam
memahami konsep, sehingga secara tidak langsung berkontribusi terhadap
perkembangan kesadaran diri.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa aktivitas menyanyi
bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran diri pada anak-anak berusia 5

hngga 6 tahun. Hal ini didukung oleh penelitian Baiq Hernawati dkk. (2024)
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yang menunjukkan bahwa penggunaan metode bernyanyi dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak hingga mencapai 100% ketuntasan pada
siklus Il. Dalam penelitian ini, peningkatan terlihat dari beberapa indikator,
yaitu kemampuan anak dalam menyesuaikan diri dengan situasi,
mengekspresikan emosi, mengikuti arahan, menjaga kedekatan dengan orang
dewasa, mengenali perasaan sendiri, serta mengelola emosi secara wajar.
Selain itu, penelitian Satria Lahadji dan Abdul Salam (2021) juga
menunjukkan adanya peningkatan rasa percaya diri anak dari 83% pada siklus
I meningkat menjadi 100% pada siklus Il. Dengan demikian, berbagai hasil
penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa metode bernyanyi merupakan
strategi pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan
kesadaran diri anak berumur 5 hingga 6 tahun sesuai dengan tolak ukur yang
telah ditetapkan.

. Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini memiliki beberapa hubungan keterkaitan dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa metode bernyanyi
dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan anak usia dini,
khususnya pada aspek sosial emosional. Melalui kegiatan bernyanyi, anak
dapat lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, berani berpartisipasi, serta
mampu mengekspresikan perasaan dan menjalin interaksi dengan individu

lain.
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Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa metode bernyanyi tidak hanya dapat
meningkatkan kesadaran diri anak, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan aspek sosial emosional lainnya seperti rasa percaya diri,

keberanian, kemampuan berinteraksi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode bernyanyi mampu
meningkatkan kesadaran diri anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun.
Peningkatan ini terlihat dari hasil yang diperoleh pada setiap tahap
penelitian, yaitu pra-siklus, siklus I, dan siklus I1.
Pada tahap pra-siklus, tingkat kesadaran diri anak masih tergolong rendah
dengan persentase capaian sebesar 27,3%. Setelah dilakukan tindakan pada
siklus 1 melalui penerapan metode bernyanyi, mulai terlihat adanya
peningkatan. Persentase capaian pada pertemuan pertama sebesar 36,4% dan
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 45,5%, sehingga rata-rata capaian
pada siklus | adalah 40,95%. Meskipun demikian, hasil tersebut belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu > 80%,
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya.
Pada siklus 1I, setelah dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran,
terjadi peningkatan yang lebih signifikan terhadap kesadaran diri anak.
Persentase capaian pada pertemuan pertama sebesar 72,7% dan meningkat
menjadi 100% pada pertemuan kedua, dengan rata-rata capaian sebesar

86,35%. Dengan demikian, hasil pada siklus Il telah melampaui indikator

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu > 80%.

68



Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan bahwa metode bernyanyi
efektif digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kesadaran diri anak usia 56 tahun. Oleh karena itu, metode bernyanyi dapat
direkomendasikan sebagai alternatif kegiatan pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan dalam menunjukkan elemen sosial-emosional bagi anak-
anak di usia dini
B. Implikasi

Hasil dari penelitian tindakan di kelas ini memiliki beberapa
implikasi teoretis dan praktis. Secara teori, penelitian ini mendukung
gagasan bahwa bernyanyi dan metode pembelajaran menyenangkan dan
sesuai lainnya sangat membantu perkembangan sosial-emosional anak,
terutama kesadaran diri, antara usia lima dan enam tahun. Semua ini
menunjukkan kemungkinan bahwa mendorong anak-anak untuk berpikir
kreatif saat belajar merupakan strategi yang bermanfaat. Secara praktis,
studi ini memberikan saran kepada pengajar PAUD agar lebih inovatif
dalam menyusun proses pembelajaran, dengan menjadikan metode
bernyanyi sebagai alternatif yang menarik sekaligus mampu meningkatkan
keterlibatan aktif anak. Guru juga diharapkan dapat memilih lagu yang
sesuai dengan tema untuk membantu anak mengenal emosi, memahami diri,

dan meningkatkan rasa percaya diri.
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Hasil penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan menciptakan
program dan kurikulum pembelajaran baru dan lebih baik yang spesifik
untuk kebutuhan anak-anak pada berbagai tahap perkembangan, seperti
cara memasukkan bernyanyi ke dalam aktivitas sehari-hari. Sementara itu,
studi ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk penlitian lainnya yang
membandingkan dampak pendekatan bernyanyi di berbagai kelompok usia
atau pada bidang perkembangan lainnya. Dengan demikian, metode
bernyanyi tidak hanya meningkatkan kesadaran diri anak, tetapi juga
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di PAUD.
C. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan
adalah sebagagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru disarankan untuk menerapkan metode bernyanyi secara
konsisten dalam kegiatan pembelajaran, khususnya untuk
meningkatkan perkembangan sosial dan emosional anak.
b. Guru perlu memilih lagu yang sesuai dengan umur anak, tema
pembelajaran, dan mengandung nilai-nilai positif.
c. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengkombinasikan metode
bernyanyi dengan metode lain agar pembelajaran lebih variatif dan

tidak monoton.
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2. Bagi Sekolah/Lembaga PAUD

a.

Lembaga pendidikan disarankan untuk mendukung penerapan cara
belajar yang kreatif seperti metode bernyanyi dengan memberikan
fasilitas dan infrastruktur yang cukup.

Sekolah bisa menyelenggarakan pelatihan atau lokakarya untuk para
pengajar dalam rangka meningkatkan kemampuan dalam

menggunakan metode bernyanyi secara efektif.

3. Bagi Orang Tua

a.

b.

Orang tua dianjurkan untuk melanjutkan stimulasi perkembangan
anak di rumah melalui kegiatan bernyanyi bersama.
Orang tua dapat memilih lagu-lagu edukatif yang membantu anak

mengenali emosi dan meningkatkan kepercayaan diri.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti berikutnya diharapkan untuk memperluas studi dengan
melibatkan lebih banyak peserta, serta mengeksplorasi berbagai aspek
perkembangan yang diteliti.

Dapat meneliti efektivitas metode bernyanyi dengan variasi media
atau metode lain sebagai pembanding.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam jangka waktu yang lebih

panjang untuk melihat keberlanjutan hasil yang diperoleh.
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
INDIKATOR PERKEMBANGAN KESADRAN DIRI MELALUI METODE

BERNYANYI
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Januari 2026
Siklus/Pertemuan : pra siklus
No | Nama Indikator Jumlah |Kriteria
Anak 1 T2 [3] 4 5 [ 6 | skor
1 AF 1 1 1 1 1 1 6 BB
2 AP 1 1 1 1 1 1 6 BB
3 AA 1 2 2 1 2 2 10 MB
4 DA 1 111 1 1 1 6 BB
5 DI 2 1] 2 2 1 1 9 MB
6 LS 2 2 | 2 2 2 2 12 MB
7 NK 3 313 3 2 2 16 BSH
8 ME 1 111 1 1 1 6 BB
9 MA 1 111 1 1 1 6 BB
10| RM 3 2 | 2 3 3 3 16 BSH
11| VN 3 31 2 3 3 3 17 BSH
Keterangan :
BB : Belum Berkembang (1) 1 : Menyesuaikan situasi dalam
MB : Mulai Berkembang (2) kegiatan bernyanyi
) 2 : Menunjukkan sikap selektif
BSH : Berkembang Sesuai Harapan(3) dari ajakan bernyanyi
BSB : Berkembang Sangat Baik (4) 3: Mencari atau
mempertahankan kedekatan
orang dewasa
4: Mengikuti kegiatan
bernyanyi sesuai arahan
5: Mengenal perasaan sendiri
6: Mengelola perasaan secara
wajar
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SIKLUS 1

RPPH TK BAKTI TERPADU
SEMESTER I
TAHUN AJARAN 2025/2026

Semester 22

Hari/ tanggal : Selasa, 27 Januari 2026
Kelompok/usia ~ : B/5-6 Tahun
Tema/subtema  : Diriku/ldentitas Diri
Tujuan

e Menyesuaikan diri dengan situasi bernyanyi dalam kelompok (misal:
duduk/berdiri, fokus saat lagu diputar).

e Menunjukkan sikap selektif terhadap ajakan bernyanyi (memilih bergiliran atau
menunggu giliran).

e Bernyanyi mandiri menyebutkan identitas diri (nama, umur, hobi) tanpa selalu
bergantung pada guru.

e Mengikuti arahan guru selama bernyanyi (misal: tempo, gerakan, urutan lagu).
e Mengenal perasaan diri sendiri saat bernyanyi (misal: senang, bangga, percaya
diri).

e Mengelola perasaan secara wajar saat bernyanyi bersama teman (tidak marah
atau takut tampil).

PROSES KEGIATAN

s Kegiatan Awal ( 30 menit)
e Berdoa sebelum mulai kegiatan
e Absen
e Tanya jawab singkat:
“Siapa namamu?”’
“Berapa usiamu?
“Kegemaranmu apa?”

¢ Penjelasan kegiatan inti: Anak akan bernyanyi sambil mengenal diri sendiri
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% Kegiatan Inti ( 60 menit)
« Guru memberikan contoh bernyayi lagu identitas diri

(Tema: Identitas Diri )

Lirik:

Hai Hai Hai

Hai Hai Kawan

Namaku (....... )
Umurku (....... )
Gemar (......)

o Setiap anak bergiliran bernyanyi menyebutkan identitas diri: nama,umur,
hobi , dengan arahan Guru

o Guru menanyakan perasaan anak saat bernyanyi.

« Istirahat (30 menit)

¢ Cuci tangan

¢ Makan bekal bersama

Bermain bebas dengan pengawasan Guru

\J
'..

Kegiatan Penutup ( 30 menit)
o Refleksi sederhana: Hari ini kita belajar tentang apa?

o Berdoa dan salam

Jonggon, Selasa 27 Januari 2026

Kepala Sekolah Guru Kelas

"'Puji Lestari Puji ﬁmﬁ
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
INDIKATOR PERKEMBANGAN KESADRAN DIRI MELALUI METODE

BERNYANYI
Hari /Tanggal . Selasa, 27 Januari 2026
Siklus/Pertemuan c 11
No| Nama Indikator skor| Kriteria
1 2 3 4 5 6

Anak
1 AF 2 1 2 1 2 1 9 MB
2 AP 1 1 1 1 1 1 6 BB
3 AA 2 2 2 1 2 2 11 MB
4 DA 1 1 1 1 2 1 7 MB
5 DI 2 2 2 2 2 1 11 MB
6 LS 3 2 3 3 3 3 17 | BSH
7 NK 3 3 3 3 3 2 17 | BSH
8 ME 1 1 1 1 1 1 6 BB
9 MA 2 2 1 3 1 1 10 MB
10| RM 3 2 2 3 3 3 16 | BSH
11| VN 3 3 3 3 3 3 18 | BSH
Keterangan :

BB : Belum Berkembang (1)

MB : Mulai Berkembang (2)

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
@)

BSB : Berkembang Sangat Baik (4)

bernyanyi

N

ajakan bernyanyi

kedekatan orang dewasa

iy

arahan
: Mengenal perasaan sendiri

o O1

1 : Menyesuaikan situasi dalam kegiatan
: Menunjukkan sikap selektif dari
3: Mencari atau mempertahankan

: Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai

: Mengelola perasaan secara wajar
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RPPH TK BAKTI TERPADU
SEMESTER I
TAHUN AJARAN 2025/2026

Semester : 2
Hari/ tanggal : Senin, 2 Februari 2026
Kelompok/usia : B/5-6tahun
Tema/sub tema : Diriku/ keluargaku
Tujuan
e Menyesuaikan diri dengan situasi bernyanyi di kelas atau bersama teman-
temannya.
e Menunjukkan sikap selektif dalam mengikuti ajakan bernyanyi.
e Bernyanyi mandiri menyebutkan anggota keluarganya (ayah, ibu, saudara,
nenek/kakek).
e Mengikuti arahan guru saat bernyanyi.
e Mengenal perasaan sendiri saat bernyanyi tentang keluarga (senang,
bangga, rindu).
e Mengelola perasaan secara wajar saat bernyanyi bersama teman.

PROSES KEGIATAN

% Kegiatan Awal ( 30 menit
Berdoa sebelum mulai kegiatan
Absen

tanya jawab singkat:

Siapa saja anggota keluargamu?”
e Penjelasan kegiatan inti: Anak akan bernyanyi anggota keluarga
% Kegiatan Inti ( 60 menit)
e Anak bernyanyi bergiliran menyebutkan anggota keluarga
Judul Lagu: “Keluargaku
Lirik lagu
Satu-satu aku sayang ibu

Dua- dua juga sayang Ayah
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Tiga-tiga sayang adik kakak
Satu, Dua, Tiga sayang semuanya
o Guru menanyakan perasaan anak saat bernyanyi tentang keluarganya.

o Anak tetap mengikuti arahan guru selama bernyanyi

« Istirahat (30 menit)

o  Cuci tangan

o  Makan bekal bersama

e  Bermain bebas dengan pengawasan Guru

% Kegiatan Penutup (30 menit)

o  Refleksi sederhana: Hari ini kita belajar tentang apa ?
o  Pesan moral : Menyayangi anggota keluarga

¢ Berdoa dan salam

Jonggon, Senin, 2 Februari 2026

Kepala Sekolah Guru Kelas
Puji Cesthri Puji Lestari
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

INDIKATOR PERKEMBANGAN KESADARAN DIRI MELALUI METODE

BERNYANYI

Hari /Tanggal

: Senin, 2 Februari 2026

Siklus/Pertemuan 1/2

No Nama Indikator Skor |Kriteria
Anak | 1 | 2 3 4 5 6

1 AF 2 2 2 2 2 2 12 MB
2 AP 2 1 1 1 1 1 7 MB
3 AA 3 2 3 2 3 3 16 | BSH
4 DA 2 2 1 1 2 1 9 MB
5 DI 2 2 2 2 2 2 12 MB
6 LS 3 3 3 3 3 3 18 | BSH
7 NK 3 3 3 3 3 3 18 | BSH
8 ME 2 1 1 1 1 1 7 MB
9 MA 3 2 2 2 2 1 12 MB
10 RM 3 3 3 3 3 3 18 | BSH
11 VN 4 4 3 3 3 3 20 | BSB

Keterangan :

BB : Belum Berkembang (1) 1 : Menyesuaikan situasi dalam

MB : Mulai Berkembang (2)

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
(€)

BSB : Berkembang Sangat Baik (4)

kegiatan bernyanyi

2 : Menunjukkan sikap selektif dari
ajakan bernyanyi

3: Mencari atau mempertahankan
kedekatan orang dewasa

4: Mengikuti kegiatan bernyanyi
sesuai arahan

5: Mengenal perasaan sendiri

6: Mengelola perasaan secara wajar
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RPPH TK BAKTI TERPADU
SEMESTER I
TAHUN AJARAN 2025/2026

Semester 22

Hari/ tanggal - Rabu, 11 Februari 2026
Kelompok/us : B/5-6 tahun

Tema/sub tema . Diriku/ aku dan peliharaanku
Tujuan

e Menyesuaikan diri dengan situasi bernyanyi di kelas atau bersama teman-

temannya.

e Menunjukkan sikap selektif dalam mengikuti ajakan bernyanyi.

e Bernyanyi mandiri menyebutkan binatang peliharaan

e Mengikuti arahan guru saat bernyanyi.

e Mengenal perasaan sendiri saat bernyanyi tentang binatang peliharaan

(senang, sedih).

e Mengelola perasaan secara wajar saat bernyanyi bersama teman.
PROSES KEGIATAN

% Kegiatan Awal ( 30 menit)
e Berdoa sebelum mulai kegiatan
e Absen
e tanya jawab singkat:
Binatang apa yang dipelihara di rumah?
% Kegiatan Inti ( 60 menit)

e Anak bernyanyi bergiliran menyanyikan lagu anjing kecil
Judul Lagu: “Aku punya anjing kecil ”
Lirik lagu
Aku punya anjing kecil
Kuberi nama Heli

Dia senang bermain-main sambil berlari-lari
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Heli, gug, gug,gug,
kemari gug, gug,gug
Ayo lari- lar
Heli gug,gug,gug
Kemari gug,gug, gug
Ayo lari-lari
o Guru menanyakan perasaan anak saat bernyanyi tentang binatang
peliharaan
o Anak tetap mengikuti arahan guru szlama bernyanyi
% Istirahat (30 menit)
e  Cuci tangan
o Makan bekal bersama
¢ Bermain bebas dengan pengawasan Guru
< Kegiatan Penutup ( 30 menit)
o Refleksi sederhana : hari ini kita belajar tentang apa?

¢ Berdoa dan salam

Jonggon, Rabu, 11 Februari 2026

Kepala Sekolah Guru Kelas
ujiEestari Pupl.ﬁlri
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
INDIKATOR PERKEMBANGAN KESADRAN DIRI MELALUI METODE

BERNYANYI

Hari /Tanggal . Rabu, 11 Februari 2026
Siklus/Pertemuan 21
No | Nama Indikator Skor | Kriteria

Anak |1 2 3 4 5 6
1 AF 3 2 3 2 3 2 15 BSH
2 AP 3 2 2 2 1 2 12 MB
3 AA 3 3 3 3 4 3 19 BSB
4 DA 3 2 2 2 2 2 13 MB
5 DI 3 2 2 3 2 3 15 BSH
6 LS 4 3 3 4 3 3 20 BSB
7 NK 4 3 3 3 3 3 19 BSH
8 ME 2 2 2 2 2 2 12 MB
9 MA 3 2 2 3 3 2 15 BSH
10 | RM 4 3 3 4 3 4 21 BSB
11 | VN 4 4 3 4 3 3 21 BSB
Keterangan :

BB : Belum Berkembang (1)
MB : Mulai Berkembang (2)

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
@)

BSB : Berkembang Sangat Baik (3)

1 : Menyesuaikan situasi dalam
kegiatan bernyanyi

2 : Menunjukkan sikap selektif dari
ajakan bernyanyi

3: Mencari atau mempertahankan
kedekatan orang dewasa

4: Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuai
arahan

5: Mengenal perasaan sendiri

6: Mengelola perasaan secara wajar

84




Semester

Hari/ tanggal
Kelompok/usia
Tema/sub tema

Tujuan

RPPH TK BAKTI TERPADU
SEMESTER I
TAHUN AJARAN 2025/2026

12
: Selasa, 24 Februari 2026
. B /5-6tahun

: Diriku/ aku dan temanku

e Menyesuaikan diri dengan situasi bernyanyi di kelas atau bersama teman-

temannya.

e Menunjukkan sikap selektif dalam mengikuti ajakan bernyanyi.

e Bernyanyi mandiri menyanyikan lagu tema teman

e Mengikuti arahan guru saat bernyanyi.

e Mengenal perasaan sendiri saat bernyanyi tentang teman (senang, bangga,

rindu).

e Mengelola perasaan secara wajar saat bernyanyi bersama teman.
PROSES KEGIATAN
% Kegiatan Awal ( 30 menit)

e Berdoa sebelum mulai kegiatan

e Absen

e tanya jawab singkat:

Siapa yang punya teman ?”

e Penjelasan kegiatan inti: Anak akan bernyanyi tema temanku

+» Kegiatan Inti ( 60 menit)

e guru mengajak anak menyanyi bersama

e Anak bernyanyi bergilir

Judul Lagu: “ Disisni Teman , Disana Teman ”

Lirik lagu

Disini teman , disana teman, dimana-mana semua teman

Tak ada musuh tak ada lawan
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Semuanya saling menyanyangi

Tidak ejek-ejekan

Tidak pukul- pukulan

Saling tolong dan sayang dengan teman

Tidak ejek-ejekan

Tidak pukul-pukulan

Saling tolong dan sayang dengan teman

 Guru menanyakan perasaan anak saat bemyanyi tentang teman.

e Anak tetap mengikuti arahan guru selama bernyanyi
o Istirahat (30 menit)

e Cuci tangan

o Makan bekal bersama

o Bermain bebas dengan pengawasan Guru
# Kegiatan Penutup (30 menit)

e Refleksi sederhana: Hari ini kita belajar perasaan apa saja?

e Pesan moral : menyanyangi teman

e Berdoa dan salam

Jonggon, Selasa, 24 Februari 2026

Kepala Sekolah Guru Kelas
Puji Lestari Puji Lestari
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK
INDIKATOR PERKEMBANGAN KESADRAN DIRI MELALUI METODE

BERNYANYI
Hari /Tanggal . Selasa, 24 Februari 2026
Siklus/Pertemuan D 212
No | Nama Indikator Skor | Kiriteria
1 2 3 4 5 6
Anak
1 AF 3 3 | 3 2 3 3 17 BSH
2 AP 3 2 2 2 2 2 13 BSH
3 AA 4 3 3 3 4 4 21 BSB
4 DA 3 2 2 3 3 3 16 BSH
5 DI 3 3 2 3 2 3 16 BSH
6 LS 4 313 4 4 4 22 BSB
7 NK 4 313 3 4 3 20 BSB
8 ME 3 2 2 2 3 2 14 BSH
9 MA 3 2 2 3 3 3 17 BSH
10 RM 4 3| 4 4 4 4 23 BSB
11 VN 4 4 | 3 4 4 4 23 BSB
Keterangan :
BB : Belum Berkembang (1) 1 : Menyesuaikan situasi dalam kegiatan
MB : Mulai Berkembang(2) bernyanyi
BSH : Berkembang Sesuai Harapan|2 : Menunjukkan sikap selektif dari
3 ajakan bernyanyi
BSB : Berkembang Sangat Baik(4) (3: Mencari atau mempertahankan
kedekatan orang dewasa
4: Mengikuti kegiatan bernyanyi sesuali
arahan
5: Mengenal perasaan sendiri
6: Mengelola perasaan secara wajar
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Dokumentasi suklus 1
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Dokumentasi Siklus 11
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